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ARSTRAk

Evaluasi pelaksanaan ISO-9002 bagi perusahaan jasa kontruksi yang telah
memiliki sertifikat ISO-9002 memiliki dua arti penting. Pertama yaitu perusahaan
dapat mengetahui status atau tingkat penerapan ISO-9002 di penisahaannya,
dengan demikian perusahaan dapat mengadakan perbaikan secara
berkesinambungan ("contmous improvement") terhadap sistem mutu yang telah
dimiliki. Kedua yaitu sebagai antisipasi awal terhadap pelaksanaan audit mutu
ekstemal yang setiap enam bulan sekali dilakukan oleh lembaga pemben sertifikat
ISO-9002. Evaluasi pelaksanaan ISO-9002 dapat dilaksanakan dengan cara
meneliti pelaksanaan elemen-elemen mutu di proyek dengan Prosedur atau
Rencana Mutu yang telah ditetapkan lebih dahulu sebelum pelaksanaan proyek.
Dalam Tugas Akhir ini dilakukan penelitian terhadap tingkat pelaksanaan ISO-
9002 di Proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang, sebuah proyek yang
dikerjakan oleh PT. Waskita Karya cabang Semarang. Metode penelitian
dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengan meneliti tingkat kesesuaian
antara Catatan Mutu yang merupakan dokumentasi pelaksanaan mutu di proyek
dengan Rencana Mutu proyek. Cara kedua dilakukan dengan meneliti kesesuaian
antara Rencana Mutu proyek dengan Prosedur Mutu PT. Waskita Karya. Tingkat
kesesuaian tersebut dikelompokkan dengan rata-rata skor untuk pelaksanaan
setiap elemen mutu. Skor sepuluh menunjukkan bahwa elemen mutu sudah
dilaksanakan dengan efektif, skor lima sampai sepuluh menunjukkan pelaksanaan
elemen mutu belum efektif dan masih perm peiiingkatan, kemudian skor dibawah
lima menunjukkan bahwa pelaksanaan elemen mutu tidak memuaskan. Dan hasil
penilaian terhadap tujuh elemen mutu ISO-9002 yang berkaitan dengan pekerjaan
beton bertulang di Proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang, temyata
menunjukkan bahwa dan tujuh elemen yang diteliti empat elemen diantaranya
telah dilaksanakan dengan efektif. Elemen tersebut adalah elemen Rencana Mutu,
elemen Identifikasi dan Mampu Telusur Produk, elemen Pengendalian Proses dan
elemen Pengendalian Produk yang tidak sesuai. Sedangkan tiga elemen yang lain
yaitu elemen Pembelian, elemen Inspeksi dan Pengujian serta elemen Audit Mutu
Internal masih ditemukan beberapa penyimpangan yang menyebabkan elemen-
elementersebutbelumberjalandengan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi membawa banyak pengaruh pada sektor jasa konstruksi di

Indonesia, terutama dengan akan berlakunya era "free trade" melalui AFTA pada

tahun 2003 dan APEC pada tahun 2020 yang akan memberikan ruang bebas bagi

kontraktor asmg melakukan ekspansi ke dalam negeri. Ha1 ini mengharuskan

kontraktor lokal melakukan penataan intern perusahaan agar mampu bersaing dengan

kontraktor asing dan sesama kontraktor lokal.

Di samping hal di atas, dalam era perdagangan bebas ini akan muncul usaha

untuk menerapkan hambatan non tarif seperti standar mutu, sebab negara-negara

maju tidak akan mudah memberikan peluang bagi masuknya produk jasa negara-

negara yang sedang berkembang. Dalam bidang standarisasi, negara-negara maju

telah lebih dahulu menerapkan standar mutu, sehingga kesempatan ini digunakan

untuk membatasi masuknya jasa konstruksi dari negara yang sedang berkembang

seperti Indonesia. Standarisasi yang dimaksud di antaranya adalah penerapan ISO

9002. Dalam penerapan untuk kawasan ASEAN saja, Indonesia cukup jauh tertinggal

padahal saat ini sudah muncul standar baru seperti ISO 14000 yang berkaitan dengan

standar lingkungan dan ISO 18000 yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan

kerja. Dengan kenyataan ini, penerapan ISO 9002 pada jasa konstruksi sudah sangat



inendesak, selain akan mendukung keberhasilan proyek juga akan memberikan

landasan dalam menghadapi globalisasi.

1.2 Batasan Masalah

Penulisan Tugas Akhir ini permasalahan dibatasi pada hal-hal di bawah ini.

1. Pengertian kontraktor dibatasi pada perusahaan jasa konstruksi PT.

Waskita Karya.

2. Pelaksaan ISO 9002 pada perusahaan jasa konstruksi yang berskala besar

seperti PT. Waskita Karya, dilaksanakan pada semua tingkat meliputi

pusat, wilayah, cabang dan proyek. Penelitian ini dibatasi pada pelaksaan

ISO 9002 di tingkat proyek.

3. Proyek yang dimaksud adalah proyek pembangunan gedung Fakulatas

Psikologi UNDIP Semarang. Proyek tersebut merupakan bangunan gedung

tiga lantai. Penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang berkaitan dengan

elemen struktur beton bertulang.

4. ISO 9002 terdiri atas 19 elemen, dalam penelitian ini dibatasi pada tujuh

elemen ISO 9002 yang secara langsung berkaitan dengan pengendalian

mutu pekerjaan beton bertulang. Elemen-elemen tersebut adalah seperti

benkut ini.

a. Elemen Rencana Mutu (PM 2B)

b. Elemen Pembelian (PM 06)

c. Elemen Identifikasi dan Ketelusuran Produk (PM 08)

d. Elemen Pengendalian Proses (PM 09)



e. Elemen Inspeksi dan Pengujian(PM 10)

f. Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai (PM 13)

g. Elemen Audit Mutu Internal (PM 17)

1.3 Pokok Masalah

Apakah pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9002 untuk pengendalian

proses pekerjaan struktur beton bertulang di proyek Fakultas Psikologi UNDIP telah

berjalan secara efektif?

1.4Tujuan

Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau

desknpsi tentang pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9002 yang diterapkan

pada pekerjaan beton bertulang di proyek Fakultas Psikologi UNDIP dan

mengadakan penilaian terhadap keefektifan pelaksanaannya.

1.4 Metodologi Penelitian

1. Subyek Penelitian : PT Waskita Karya

2. Obyek Penelitian : Pelaksanaan ISO 9002 di Proyek Pembangunan Gedung

Fakultas Psikologi UNDIP Semarang.

3. Cara Pengumpulan Data

a. Pengumpulan data dokumentasi:

1). Prosedur mutu PT. Waskita Karya.

2). Rencana Mutu proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang.

3). Instruksi kerja ("work instruction") pekerjaan beton bertulang.



4). Catatan Mutu (dokumen) pelaksanaan sistem manajemen mutu

ISO 9002 di proyek Fakultas Psikologi UNDIP Semarang.

5). Laporan kegiatan Audit Mutu Internal di proyek Fakultas Psikologi

UNDIP Semarang, oleh "Auditor" PT. Waskita Karya.

b. Observasi Lapangan pada pelaksanaan pekerjaan beton bertulang

c. Wawancara

4. Data diperoleh dari:

a. "Auditor" PT Waskita Karya Wilayah V Semarang,

b. Kepala Staf Teknik (KATEK),

c. Kepala Staf Logistik (KALOGLAT),

d. Kepala Lapangan (Pelaksana),

e. Kepala Staf Pengendalian Mutu (KAPM).

5. Analisis.

a. Menggunakan Statistik rata-rata (mean)

b. Menggunakan Metode Deskripsi



BAB II

LANDASAN TEOR1

2.1 Sistem Manajemen Mutu ISO 9002

2.1.1 Umum

ISO singkatan dan International Organization for Standardization. ISO

adalah suatu organisasi internasional yang anggota-anggotanya terdiri dari badan

standarisasi nasional dan sekitar 90 negara. ISO merupakan organisasi non

pemerintah dan juga bukan bagian dari badan-badan Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Konsep ISO - 9002 adalah bahwa karakteristik generik tertentu dari

praktek manajemen dapat distandarisasi, yang mempunyai manfaat baik bagi

produsen maupun konsume-i.

ISO - 9002 merupakan salah satu bagian dari ISO - 9000. Sebagaimana

diketahui bahwa ISO - 9000 ada tiga bagian yaitu ISO 9001 yang mempunyai 20

elemen, ISO 9002 mempunyai 19 elemen dan ISO 9003 yang mempunyai 16

elemen (DSN, 1992).

2.1.2 Elemen- elemen ISO 9002

Menurut Suwandi (1997), ISO 9002 adalah jaminan mutu di dalam

produksi, instalasi dan jasa. Perusahaan jasa konstruksi adalah salah satu contoh

jenis usaha yang menggunakan ISO 9002. Secara lengkap elemen -elemen yang

terdapat dalam ISO 9002 diuraikan berikut ini.



1. Elemen Tinjauan Manajemen

Elemen ini untuk menjamin efektifitas, kesinambungan dan kesesuaian sistem

manajemen mutu dengan kebijakan dan sasaran mutu yang diterapkan oleh

perusahaan.

2. Elemen Sistem Mutu

Elemen ini beriujuan untuk menjamin bahwa barang atau jasa yang

dihasilakan akan memenuhi persyaratan dalam kontrak. Salah satu bagian dari

elemen ini adalah Rencana Mutu. Rencana Mutu adalah panduan di dalam

pengendalian proses, yang berisi rencana tahap-tahap pelaksanaan dan

bagaimana tahap pekerjaan ini harus dilakukan dan diperiksa atau diawasi

sehingga tiap tahap pekerjaan akan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.

3. Elemen Kaji Ulang Kontrak

Pada saai proses tender serta selama pelaksanaan, dilaksanakan proses kaji

ulang kontrak, yaitu untuk mampu melaksanakan pekerjaan yang dibenkan

oleh pemben kerja baik dari segi mutu, waktu, biaya dan K3.

4. Elemen Pengendalian Dokumen dan Data

Dilaksanakan untuk menjamin dokumen-dokumen (gambar spesifikasi,

kontrak, "time schedule", dan Iain-lain) yang merupakan panduan

pelaksanaan, ada dan lengkap serta "up to date".

5. Elemen Pembelian

Pembelian kepada pemasok (bahan atau alat), sub-kontraktor (jasa dan

bahan), mandor (jasa pelaksanaan) diatur untuk menjamin bahwa barang atau

jasa yang diberikan kepada perusahaan sesuai dan memenuhi persyaratan.



6. Elemen Pengendalian Produkyang dipasok Pemberi Kerja

Elemen ini untuk menjamin bahwa produk yang dipasok oleh pemberi kerja

sesuai dengan mutu yang disyaratkan danselalu dapat dikontrol.

7. Elemen Identifikasi dan Mampu Telusur Produk

Identifikasi atau penandaan dilaksankan untuk membuat catatan-catatan atau

identifikasi pada proses atau produk agar mudah dilacak bila terjadi

penyimpangan.

8. Elemen Pengendalian Proses

Elemen ini untuk mengendalikan proses pelaksanaan pekerjaan dengan

tindakan terrencana agar hasil pekerjaan memenuhi persyaratan yang

ditentukan

9. Elemen Tnspeksi dan Pengujian

Inspeksi dan Pengujian dilaksanakan untuk menjamin bahwa sebelum proses,

selama proses dan sesudah proses tetap sesuai dengan persyaratan

10. Elemen Pengendalian Peralatan

Rawatan peralatan dilaksanakan untuk menjamin bahwa alat-alat yang dipakai

selalu dalam kondisi terrawat dan dapat berproduksi sesuai rencana.

11. Elemen Status Inspeksi dan Pengujian

Elemen ini untuk memberikan tanda status inspeksi dan pengujian pada bahan

atau produk atau formulir pelaksanaan inspeksi dan pengujian selama proses

pelaksanaan proyek.



12. Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

Elemen ini untuk memperbaiki produknya bila terjadi ketidaksesuaian atas

produk atau proses.

13. Elemen Tindakan Pencegahan dan Perbaikan

Elemen ini untuk memperbaiki sistemnya bila terjadi ketidaksesuaian yang

berulang atas produk atau proses.

14. Elemen Penanganan, Penyimpanan, Pengemasan, Pengamanan, Pengepakan

dan Pengiriman.

Elemen ini dilaksanakan untuk menjamin penyimpanan barang, pengepakan,

pengiriman (serah terima) kepada "customer" telah dikendalikan dengan

benar.

15. Elemen Pengendalian Catatan Mutu

Elemen ini untuk mengumr pengidentifikasian, pengumpulan, pemeliharaan,

penggunaan dan pemusnahan catatan mutu agar memudahkan pencarian data

mutu dan pelaksanaan audit mutu.

16. Elemen Audit Mutu Internal

Elemen ini dilaksanakan untuk melihat apakah sistem telah berjalan sesuai

dengan rencana (Karyono, 1997).

17. Elemen Pelatihan

Elemen ini dilaksanakan untuk menjamin bahwa semua personii yang terlibat

dalam proses kerja adalah mempunyai kemampuan untuk masing-masing

bidang tugasnya.



18. Elemen Pelayanan

Elemen ini untuk menanggapi keluhan pemberi kerja di luar masa

pemeliharaan proyek.

19. Elemen Teknik Statistik

Elemen ini untuk membantu memastikan kemampuan proses dengan teknik

statistik sehingga dapat menjamin pemenuhan persyaratan mutu produk yang

dihasilkan.

2.2 Pekerjaan Beton Bertulang

2.2.1 Umum

Pekerjaan beton bertulang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu: acuan beton, baja tulangan dan pengerjaan beton. Masing-masing

bagian pekerjaan tersebut masih dibagi menjadi beberapa sub bagian, misalnya

pekerjaan baja tulangan dapat diuraikan menjadi pekerjaan pemotongan,

pembengkokan dan merangkai. Contoh lain adalah pekerjaan betonnya sendiri

diuraikan menjadi mengecor, memadatkan, merapikan pennukaan. membuat

benda uji, rawatan pengerasan dan mengerjakan perbaikanyang perlu dilakukan.

2.2.2 Acuan

Acuan beton merupakan pekerjaan penting dan strategis karena akan

menentukan posisi, alinyemen, ukuran dan bentuk beton yang dicetak Sesuai

dengan fungsinya, maka syarat kekokohan, stabilitas dan kerapian acuan sangat

menentukan keberhasilan pekerjaan beton secara keseluruhan.
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Menurut Dipohusodo (1988), syarat qtamadalam pembuajan acuan adalah

rapat air, alinyemen tetap sesuai dengan gambar rencapa, funis dan rata pada

seluruh permukaannya, serta kokoh dalam menopang seluruh beban termasuk

getaran-getaran yang ditimbulkan sewaktu memasang tulangan dan pemadatan

adukan beton. Pengerjaan acuan yang tidak benar akan menyebabkan kegagalan

bentuk dan rupa beton seperti beton menggelembung dan tidak lurus, beton

keropos karena air semen keluar melalui celah-celah acuan yang bocor, papan-

papan kayu tertanam dalam beton sehingga dalam membongkar acuan mendapat

kesulitan.

2.2.3 Baja Tulangan

Pekerjaan baja tulangan diukur berdasarkan pada berat baja tulangan yang

dikerjakan. Pekerjaannya beravvai dan daftar bengkokan baja tulangan yang

dibuat berdasarkan gambar perencanaan, yang menggambarkan keseluruhan

kebutuhan penulangan termasuk keseluruhan sambungan-sambungannya.

Menurut Dipohusodo (1996), daftar bengkokan merupakan rincian

kebutuhan baja tulangan dan dibuat dengan berdasarkan kepada standar dan

peraturan yang berlaku sehingga persyaratan mengenai sudut-sudut bengkokan

dan kait, kebutuhan panjang sambungan lewatan atau las dan sebagainya, benar-

benar sudah dipenuhi.

2.2.4 Adukan Beton

Beton merupakan campuran dari material-material agregat halus dan kasar

yaitu pasir, batu, batu pecah, dan material lain. Agregat halus dan kasar disebut
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sebagai material susun kasar campuran, merupakan komponen utama beton.

Sebagai material bantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan

dan rawatan beton bertulang, ditambahkan secukupnya material perekat hidrolis

semen.

Menurut Dipohusodo (1996), kekentalan adukan beton harus diawasi dan

dikendalikan dengan cara memeriksa "slump" pada setiap adukan beton baru.

Nilai "slump" digunakan sebagai petunjuk ketepatan jumlah pemakaian air dalam

hubungannya dengan faktor air semen yang ingin dicapai.

Lebih lanjut menurut Dipohusodo, nilai kekuatan serta daya tahan

("durability") beton merupakan fungsi dari banyak faktor, diantaranya ialah nilai

banding campuran dan mutu material susun, metode pelaksanaan pengecoran,

pelaksanaan finis, cuaca dan temperatur serta kondisi perawatan pengerasannya.

2.3 Pelaksanaan sistim manajemen mutu ISO 9002 pada pekerjaan beton

bertulang

Standar Manajemen Mutu ISO 9002 merupakan standar yang mengatur

proses, bukan hasil akhir. Dalam melaksanakan pekerjaan beton bertulang, jelas

ada proses. Proses inilah yang diatur oleh elemen-elemen yang ada di dalam

Standar Manajemen Mutu ISO 9002, sedemikian rupa sehingga setiap langkahnya

akan mengarah dan mendukung tercapainya hasil akhir yang disyaratkan oleh

pemberi kerja (Tanujaya, 1999).
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2.3.1 Elemen Rencana Mutu

Rencana Mutu merupakan panduan bagi kontraktor di dalam pengendalian

proses konstruksi yang berlaku untuk proyek tertentu. Penyusunannya didasarkan

pada dokumen kontrak yang telah disepakati oleh pemilik proyek dan kontraktor.

Rencana Mutu perlu dibuat karena selain merupakan syarat dari ISO 9002 klausul

ke 4.2.B juga dimaksudkan untuk penyelarasan antara apa yang disyaratkan dalam

dokumen kontrak dengan metode kerja yang akan dilaksanakan oleh kontraktor.

Pembuatan Rencana Mutu untuk tiap proyek hams sesuai dengan

ketetapan-ketetapan yang ada di dalam Prosedur Mutu. Hal tersebut seperti yang

disebutkan di dalam ISO 9002 bahwa Perencanaan Mutu harus taat azaz dengan

semua persyaratan lain dari Sistem Mutu Kontraktor. Menurut Chatab (1996),

karena Rencana Mutu dibuat dengan tujuan untuk memenuhi standar mutu beton

yang disyaratkan oleh dokumen kontrak, maka Rencana Mutu harus menyebutkan

dengan jelas dokumen kontrak yang menjadi acuannya.

2.3.2 Elemen Pembelian

Penunjukan sub-kontraktor dan pemasok tidak boleh hanya didasarkan

pada harganya yang murah saja tetapi juga harus memperhatikan faktor

kemampuan dan bonafiditasnya. Hal tersebut sejalan dengan apa yang disyaratkan

oleh ISO 9002 klausul 4.06 yang menyebutkan bahwa penunjukan sub-kontraktor

atau pemasok harus melalui seleksi, baik terhadap kemampuan teknis, keuangan

maupun manajemennya.
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Apabila penilaian telah dilakukan, maka sub-kontraktor dan pemasok

yang memenuhi persyaratan didata di dalam Daftar ("approved list"). Hal tersebut

sejaiar. dengan apa yang disyaratkan di dalam ISO 9002 paragraf ke-4.6.2.a.

Ketetapan lain yang dipersyaratkan oleh ISO 9002 di dalam Elemen Pembelian ini

adalah perihal keharusan kontraktor untuk memberikan penjelasan yang

mendetail mengenai persyaratan pekerjaan atau material yang diminta, serta

dituangkan di dalam kontrak sub-kontraktor atau dalam surat pemesanan.

2.3.3 Elemen Identifikasi dan Mampu Telusur Produk (1MTP)

Interpretasi dari klausul ke 4.8 dari ISO 9002 ini bila diterapkan di

pekerjaan beton bertulang adalah bahwa beton harus diberi identifikasi sejak

saat ready mix datang, saat pengecoran, saat pembuatan benda uji, hingga saat

pengetesan benda uji. Identifikasi mi akan sangat berguna manakala hasil uji

beton ternyata ada penyimpangan dari yang telah disyaratkan, kontraktor dengan

mudah dapat mencari dan menelusuri letak serta asal beton yang dipakai.

2.3.4 Elemen Pengendalian Proses

ISO 9002 klausul ke 4.9 menyebutkan sebagai benkut: " Bila kekurangan

proses hanya bisa dilihat setelah produk dipakai, maka proses harus memerlukan

pemantauan dan pengendalian parameter proses secara berkesinambungan untuk

memastikan bahwa persyaratan yang ditentukan dipenuhi". Sehubungan dengan

hal tersebut, pekerjaan beton bertulang masuk ke dalam kategori proses yang

dimaksudkan oleh ISO 9002 di atas, karena ketidaksesuaian mutu di dalam beton
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bertulang, semisal kuat tekan yang tidak memenuhi persyaratan, baru dapat

diketahui melalui uji kuat desak sampel yang mana beton telah selesai dikerjakan.

Prinsip di dalam elemen pengendalian proses ini adalah bagaimana

kontraktor mampu menjamin bahwa suatu produk beton bertulang harus diproses

secara terencana dan terkendali. Supaya bisa terkendali, harus dibuat instruksi

kerja untuk setiap tahap pekeijaan beton bertulang dan dilakukan "monitoring"

terhadap langkah demi langkah langkah pekeijaan (Harbunangin, 1995).

2.3.5 Elemen Inspeksi dan Pengujian

ISO 9002 klausul ke 4.10 mensyaratkan untuk dilaksanakannya Inspeksi

dan atau pengujian terhadap barang material yang datang baik dari pemilik proyek,

pemasok maupun sub-kontraktor sebelum material penyusunan beton bertulang

tersebut diproses.

Menurut Karyono (1997), material-material yang diinspeksi yang berkaitan

dengan pekerjaan beton bertulang adalah semen, pasir cor, batu pecah, air kerja,

besi beton, kayu acuan, multiplek dan bahan tambah ("additive"). Kriteria

penenmaan dari material tersebut harus ada dalam Rencana Mutu kontraktor.

ISO 9002 klausul 4.10 juga menyebutkan bahwa proses pekerjaan harus

dilaksanakan inspeksi dan atau pengujian di dalam setiap rangkaian kegiatannya.

Sehubungan dengan itu, pekerjaan beton bertulang juga mempunyai rangkaian

kegiatan yang terdiri atas pekeijaan acuan, pekerjaan pembesian dan pekerjaan

pengecoran.



15

Lebih lanjut ISO 9002 juga menyebutkan apabila di dalam inspeksi

ditemukan adanya ketidaksesuaian di dalam salah satu tahapan pekerjaan,

kontraktor harus menghentikan pekerjaan selanjutnya dan menyelesaikan

permasalahan tersebut dengan menggunakan elemen pengendalian produk yang

tidak sesuai (ISO 9002 klausul ke 4.13).

2.3.6 Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

Bila dan Inspeksi dan Pengujian produk beton yang dihasilkan ternyata

menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan persyaratan, maka produk tersebut

harus dikendalikan dengan elemen ini. Sebab bila hasil beton tersebut tidak

dikendalikan, kemungkinan produk tersebut akan sampai ke pemilik proyek dan

mengakibatkan ketidakpuasan bagi pemilik proyek. Tindak lanjut yang dilakukan

apabila terjadi produk beton bertulang yangtidak sesuai adalah :

1. produk diperbaiki untukmemenuhi persyaratan yang ditentukan("rework"),

2. produk dapat diterimadengan persetujuan pemberi kerja ("use as it"),

3. produk digunakan untuk keperluan lam ("down grade"),

4. produk dibongkar ("rejected").

2.3.7 Elemen Audit Mutu Internal (AMI)

Elemen ini bertujuan untuk menilai apakah kegiatan manajemen mutu

telah dilaksanakan secara efektif dan hasil produk betonnya memenuhi rencana

mutuyangtelah ditetapkan. Untuk mencapai keberhasilan Audit Mutu Internal ini

ISO 9002 klausul ke 4.17 mensyaratkan: "Audit Mutu Internal harus dilaksanakan

oleh individu yang tidak terlibat atas kegiatan yang sedang di audit". Penafsiran



dari klausul tersebut adalah Audit Mutu Internal harus dilaksanakan oleh individu

yang benar-benar "independent". Pelaksanaan AMI secara"crossaudit" atauaudit

silang antar cabang atau wilayah akan lebih menjamin tercapainya maksvd

tersebut (Wiryodiningrat, 1997).



BAB III

PELAKSANAAN, HASIL, DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Psikologi

UNDIP dan di kantor Waskita Karya wilayah Semarang. Proyek ini merupakan

pembangunan tahap I yang merupakan 3A dari luasan bangunan sesungguhnya.

Struktur bangunan menggunakan konstruksi beton bertulang dengan total volume

beton 305 m3 dan volume besi beton 60.500 kg.Tinjauan lapangan dilakukan di

proyek pada minggu ke-empat bulan Februari 1999. dengan kegiatan melakukan

pengamatan terhadap pelaksanaan pekerjaan beton bertulang di proyek. Sesudah itu,

tinjauan administratif dilakukan di kantor wilayah pada minggu ke-dua bulan

September 1999 dengan kegiatan melakukan pengumpulan dokumen-dokumen dan

data yang diperlukan. Pejabat yang ditemui di proyek adalah mereka yang

bertanggung jawab atas pelaksanaan elemen-elemen tertentu seperti kepala proyek,

kepala lapangan, kepala logistik, dan sebagainya. Sedangkan di kantor wilayah,

pejabat yang ditemui adalah Kepala Pengendalian Mutu.

Cara melakukan penelitian ini dititikberatkan pada dokumentasi yaitu suatu

penelitian yang bersumber pada data, dokumen-dokumen dan catatan-catatan

kegiatan, disamping juga observasi di lapangan.

Dokumen yang diteliti adalah prosedur mutu, rencana mutu, instruksi kerja

dan catatan mutu. Prosedur mutu adalah pembakuan kegiatan-kegiatan yang perlu

untuk menjamin agar mutu pekerjaan selalu konsisten. Rencana mutu adalah

dokumen yang memuat rencana kerja untuk dapat mewujudkan ketflpatan mutu hasil
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pekerjaan di proyek. Instruksi kerja adalah penjabaran langkah-Iangkah kerja yang

mengatur cara pelaksanaan suatu kegiatan secara rinci. Catatan mutu adalali semua

catatan yang berkaitan dengan penerapan instruksi kerja dan prosedur sistem

manajemen mutu.

3.2 Hasil dan Analisis Data Penelitian

Pada penulisan ini, data hasil penelitian disatukan dengan analisis, untuk

analisis dilakukan dengan cara memeriksa kesesuaian antara pelaksanaan mutu di

proyek dengan rencana mutu proyek dan kesesuaian antara rencana mutu proyek dengan

prosedur mutu PT. Waskita Karya (lampiran I), kemudian dasar penentuan skor

mengambil dari Minawati (1999) seperti pada Tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Dasar Penentuan Skor

No

———— — - i

Dokumen/Prosedur Tertulis Penerapan Skor

I.

2.

3

Belum ada Belum ada 0

Belum ada

Adatetapi masih kurang
Ada tetapi masih kurang
Belum ada

2,5

4.

5.

6

Belum ada
Ada tetapi masih kurang
Ada dan sudah meraadai

Ada dan sudah memadai
Ada tetapi masih kurang
Belum ada

5

7.

8.

Ada tetapi masih kurang
Ada dan sudah memadai

Ada dan sudah memadai
Ada tetapi masih kurang 7,5

9. Sudah memadai Sudah sesuai dengan prosedur 10

Rata-rata skor untuk tiap elemen yang diteliti kemudian diplot pada suatu

diagram (Gambar 3.1). Diagram tersebut mempunyai nilai terendah 0dan nilai tertinggi

10, semakin tinggi nilainya menunjukkan penerapan ISO 9002 semakin baik.
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Contoh dari Diagram tersebut seperti pada gambar 3. Idi bawah ini:

7

i. k-mcn

Gambar 3.1 Contoh diagram hasil penilaian

3.2.1 Elemen Rencana Mutu (Klausul ke 4.2B dari ISO 9002)

1. Prosedur

Di dalam prosedur mutu disebutkan bahwa rencana mutu dibuat untuk membantu

Kepala Proyek dalam menetapkan persyaratan mutu pekerjaan yang harus dipenuhi

sesuai dengan kontrak dan mengendalikan pemenuhan persyaratan tersebut

Pembuatan rencana mutu yang disyaratkan oleh prosedur mutu PT. Waskita Karya

(seperti yang terterapada lampiran DL1 - II. 5)harus mencakup.

a. daftar distribusi dokumen rencana mutu,

b. uraian tentang proyek,

c. organisasi proyek,

d. organisasi lapangan,

e. administrasi proyek,

f. jadual pelaksanaan pekerjaan,

g. garisbesar pekerjaan,

h. rincian mutu pekerjaan,

i. rencana inspeksi dan pengujian.
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2. Realisasi

Dokumen Rencana Mutu telah di distribusikan kepada pejabat proyek UNDIP.

Penerima dokumen disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Daftar Penerima Dokumen Rencana Mutu

No

4

5

6

7

8

9

Nama

Indra Java Kusuma

M. Madkhan

Yayan S.

Budionoto

Drs. Tata S.

Kustopo

Sigit S.

Ir Widhiana

Ir Samsudin

Jabatan

KAPM / KATEK

KEPALA PROYEK

PELAKSANA

PEGAWAI / KEUANGAN

LOGISTIK / PERALATAN

PELAKSANA

PELAKSANA

KABAG JAMINAN MUTU

KABAG P3

Susunan Organisasi Lapangan disajikan dalam bagan di bawah ini.

Pegawai dan
Keuangan

Pelaksana

Kepala Proyek

KAPM LOG-LAT

Pelaksana

KATEK

Pelaksana

Gambar 3.2 Bagan Organisasi Lapangan

Garis Besar Mutu pekerjaan yang berkaitan dengan Item pekerjaan beton

bertulang disajikan dalam Tabel 3.3.



Tabel 3.3 Garis Besar Mutu Pekerjaan Beton Bertulang

No Sub Item Pekerjaan Dokumen Sumber

Persyaratan Mutu
Jenis Pengendalian Mutu

1 Pekerjaan Beton RKS Inspeksi, witness point, Test

2 Pekerjaan Penulangan RKS Inspeksi, witness point, Test

Pekerjaan Acuan RKS Inspeksi, witness point

Rincian Mutu pekerjaan untuk Item pekerjaan Beton Bertulang disajikan

dalam Tabel3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4 Rincian Mutu Pekerjaan Beton Bertulang

No Sub Item Pekerjaan Dokumen Sumber

Persyaratan Mutu
Inspeksi dan Pengujian

Jumlah Persetujuan
Pemberi Kerja

1

2

3

Pekerjaan Beton

Pekerjaan Penulangan

Pekerjaan Acuan

RKSI1I-(14-16)

RKS11I-(14-16)

RKSIII-(14-16)

->

j

o

j

o

j

Ya

Ya

Ya

Rincian Inspeksi dan Pengujian untuk Item Pekerjaan Beton Bertulang

disajikan dalam Tabel 3.5 di bawah ini.

Tabel 3.5 Rincian Inspeksi dan Pengujian Pekerjaan Beton Bertulang

No Sub Item Pekerjaan Inspeksi can Pengujian Penanggung Jawab

Jenis Waktu

1 Pekerjaan Beton - Campuran

- Kuat Tekan

- Kerataan

Sebelum, selama

dan sesudah

Pelaksana dan KAPM

2 Pekerjaan

Penulangan

- Kuat Tarik

- Ukuran

- Posisi

Sebelum, selama

dan sesudah

Pelaksana dan KAPM

Pekerjaan Acuan - Posisi

- Kelurusan

Sebelum dan

selama

Pelaksana dan KAPM
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Setelah diadakan penelitian mengenai apa yang ada di prosedur mutu dan apa

yang terealisir, dengan mengacu pada kriteria penilaian pada Tabel 3.1, maka untuk

hasil penelitian dan penilaian disajikan dalam tabel di bawah mi.

Tabel 3.6 Daftar Penilain Elemen Rencana Mutu

No Obyek yang diteliti

Rencana mutu meliputi :

a. uraian tentang proyek,

b. organisasi proyek,

c. organisasi lapangan,

d. administrasi proyek,

e. jadwal pelaksanaan pekerjaan,

f. garisbesar mutu pekerjaan,

g. rincian mutu pekerjaan,

h. rincian inspeksi dan pengujian.

Pendistribusian dan pengendalian rencana

mutu.

Kesesuaian rencana mutu dengan dokumen

kontrak.

Kesesuaian rencana mutu dengan prosedur

elemen-elemen mutuyang lain.

Prosedur Realisasi

Memadai Sesuai

Memadai Sesuai

Memadai Sesuai

Memadai Sesuai

Jumlah skor

Dari tabel di atas, skor rata-rata untuk penelitian Elemen Rencana Mutu adalah:

Mean^ _ = io

Skor

10

10

10

10

40
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3.2.2 Elemen Pembelian ( Klausul ke 4.6 dari ISO 9002)

Di dalam prosedur mutu di terangkan bahwa tujuan dari elemen pembelian ini

adalah untuk mengatur proses pembelian dalam rangka pengadaan barang dan jasa

yang mutunya dipersyaratkan dalam kontrak.

1. Prosedur Seleksi Pemasok / Sub-kontraktor Baru

Prosedur ini di gunakan untuk menyeleksi pemasok yang akan memasok barang

langsung dan menyeleksi sub-kontraktor yang akan memasok jasa untuk kepentingan

proyek. Tujuannya adalah untuk menjamin agar mutu barang/jasa yang diserahkan

pemasok/sub-kontraktor, sesuai dengan spesifikasi. Untuk penyeleksian

menggunakan tabel di bawah ini.

Tabel 3.7 Prosedur Penilaian untuk Seleksi Pemasok/Sub-kontraktor Baru

No Bidang Penilaian Obyek Penilaian Rincian Nilai

Maks.

1. Sistem - Sertifikat ISO 9000 Masih berlaku

Manajemen Mutu atau yang lain

- Methode Kerja

- Company Profile

dengan nomor
sertifikat

Menjamin
pemastian mutu

- Ada tertulis dan

lengkap

15

10

5

2. Fasilitas -Workshop/Gudang - Luas/Kapasitas* 10

(Pabrik/work shop, /Quarry - Jumlah* 5

quarry, annada - Angkutan/peralatan - Kemampuan/Kapa-
angkutan ) sitas* 5

Kemampuan Kemampuan - Setiap 10% kredit
Pengadaan memberi kredit

sampai %
diberi nilai 3

- Kredit 50 %

terhadap kontrak keatas 15

Jangka vvaktu Setiap 1 bulan
kredit kredit diberi nilai

2,5
4 bulan atau

lebih 10



Jumlah referensi Setiap satu surat
pekerjaan sejenis referensi diberi

4. Pengalaman dalam satu tahun

terakhir

nilai 2,5
Untuk 10 surat

atau lebih 25

*Sisa kemampuan untuk melayani Waskita
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2. Prosedur Evaluasi Rekanan

Prosedur ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja rekanan dalam realisasi

pengadaan barang/jasa. Tujuannya adalah agar mutu barang/jasa yang diserahkan

rekanan tetap sesuai dengan spesifikasi. Untuk mengevaluasian menggunakan Tabel

3.8 di bawah ini.

Tabel 3.8 Prosedur Penilaian untuk Evaluasi Bonafiditas Rekanan

No. Bidang
penilaian

Objek penilaian Rincian/detail Nilai

maks.

1. Sistem

Manajemen
Mutu

- Sertifikat ISO

9000 atau

yang lain
- Methode kerja

Masih berlaku,

lengkap dengan nomor
sertifikat

Lengkap tertulis
Kecepatan memenuhi
permintaan/menangani
keluhan

15

10

2. Harga Harga

- Cara

pembayaran

Sama dengan APP
dinilai 10 seterusnya
setiap penurunan 1 %
diberi nilai 1

Di bawah App 5 %
atau lebih besar

Pembayaran Cash
diberi nilai 4 dan

seterusnya setiap 1
bulan kredit diberi

nilai 2

Jangka waktu lebih
besar 3 bulan

15

10



Aumimstrasi

6. Penaalaman

Kecocokan

terhadap spesific

Ketepatan

waktu

Keutuhan

iveieng^apan

Jumlah referensi

pekerjaan sejenis
dalam 1 tahun

terakhir

Jumlah tolakan:

Penolakan nol kali

Selanjutnya setiap 1
kali penolakan
dikurangkan nilai 5
sampai nilai terendah
adalan nol

Keterlambatan:

Tidak pcrnah terlambat
Selanjutnya setiap
keterlambatan ! °o

diki ik ! nv;

,, • „.i.,; 4 -,.. ,.,,j,,i..-luapai iniai Icn-iiuan

adalah nol

Kerusakan:

Diterima tanpa
kerusakan

Selanjutnya setiap
kerusakan 1 %

dikurangi nilainya
sebesar 1 sampai nilai
terenoan aualan noi

Faktur pajak cepat
diserahkan

Petugas administrasi
ada

Keanggotaan Asosiasi
perusahaan sejenis
Kemudahan dihubungi

Surat referensi 5 atau

lebih

Selanjutnya setiap
kekurangan 1 referensi
dikurangi nilai 2
sampai nilai terendah
adalah nol

10

Prosedur mutu yang lain yang berkaitan dengan elemen pembelian ini terterapada •-

Lampiran H6 - II.8

3. Pelaksanaan

Dari hasil evaluasi di atas, maka pemasok/sub-kontraktor yang memenuhi

kntena dimasukkan dalamOaftarRekanan WaskitapRW) seperti di bawah mi



Tabel 3.9 Daftar Rekanan Waskita

No Nama Pemasok

Bumi Jaya

Langgeng Mulya

Sumber Pawon

Gunung Cipta

PT. Arumbai Sarana

Graha

PT. Jaya Readymix
7 I PT. DharmaNiaga

Jenis Barang / Jasa

- Pasir Muntilan

- Pasir Pasang
- Koral

- BatuBelah

- Split
Pasir Muntilan

Pasir Pasang
Koral

Batu Belah

Split
Kayu dalam berbagai jenis
dan ukuran

Kayu dalam berbagai jenis
dan ukuran

Multiplek dalam berbagai
jenisdan ukuran

Alamat

Jl Kaligawe Semarang

Jl Tanah Mas Semarang

Jl Majapahit Semarang

Jl Majapahit Semarang

JL Kaligawe Semarang

Beton Readymix

Besi Beton (produk HANIL) [ Yogyakarta
JL Kaligawe Semarang

Pelaksanaan dari prosedur seleksi pemasok atau sub-kontraktor dan

pelaksanaan oleh prosedur evaluasi Rekanan ada pada lampiran m. Untuk

ringkasannya ditabelkan di bawah ini:

Tabel 3.10 Pelaksanaan seleksi Pemasok atau sub-kontrakator baru

No Bidang Penilaian Nama Pemasok atau sub-kontraktor baru

1 2 3 4 5

1 Sistem Manajemen Mutu 10 10 10 10 10

2 Fasilitas 15 15 11,7 13,3 15

->

Kemampuan Pengadaan 20 23,3 16 11,7 15

4 Pengalaman 17 20 11,7 16 20

Total Nilai 62 68,5 54,4 51 50

26



Keterangan

l.UDMulia

2. UD Langgeng Mulyo

3. UD Berkah

4. UDSentosaAji

5. UD Matnal Jaya

Tabel 3.11 Pelaksanaan evaluasi Rekanan

Bidang Penilaian Nama Pemasok atau Sub-kontraktor

1 2 3 4 5 6

1 Sistem Manajemen Mutu 15 11,7 15 15 15 15

2 Harga (cara pembayaran) 18,3 13,3 20 25 20 25

Teknis 14,7 14,7 10 10 10 10

4 Pengiriman 10,7 10,7 15 14,7 14 15

5 Adminitrasi 6 6 7,7 5,3 10 5,7

6 Pengalaman 10 10 10 10 10 10

Total Nilai 74.7 74,7 77,7 80 79 80,7

Keterangan

1. PK Gunung Jaya

2. TB Moch Yunus

3. PTBumi Jaya

4. UD Sumber Pawon

5. PT Arumbai Graha Satrama

6. UD Dharma Niaga

27

Nilai total dari tabel-tabel diatas dikelompokan menurut ketentuan yang ada

dalam prosedur mutu seperti dibawah ini:

0-60 = tidak dipakai

61-75 = dicoba dan didata dalam Daftar Rekanan Waskita dengan tetap

mengadakan pemantauan kinerjanya. Apabila dalam evaluasi

selanjutnya tidak menunjukkan peningkatan kinerja maka "supplier"

atau sub-kontraktor tersebut dikeluarkan dari DRW
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76-100 = dipakai dan didata dalam Daftar Rekanan Waskita kemudian
disyahkan oleh kantor cabang atau wilayah untuk bisa didistribusikan

ke proyek-proyek yang membutuhkan.

Tabel dibawah berikut ini adalah rekapitulasi dari hasil penilaian terhadap "supplier*7

dan sub-kontraktor.

Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Penilaian Sub-kontraktor/ "Supplier"

No Nama Perusahaan Nilai Keterangan

1 PK. Gunung Cipta 74,7 di coba

2 TB. Moch Yus 77,0 di pakai

PT. Bumi Jaya 77,7 di pakai

4 UD. Sumber Pawon 80,0 di pakai

5 PT. Arumbai Graha Satrana 79,0 di pakai

6 UD. Mulia 62,0 di coba

7 UD. Langgeng Mulyo 68,3 di coba

8 UD. Berkah 54,4 tidak di pakai

9 UD. Sentosa Aji 51,0 tidak di pakai

10 UD. Matrial Jaya 50,0 tidak di pakai

11 UD. Dharma Jaya 80,67 di pakai

4. Penilaian Terhadap Elemen Pembelian

Untuk menilai pelaksanaan elemen pembelian ini secara keseluruhan apakah

efektif atau tidak, disajikan dalam tabel dibawah ini.



Tabel 3.13 Penilaian Elemen Pembelian

No Obyek yang diteliti

Seleksi terhadap pemasok dan sub-

kontraktor baru

Evaluasi terhadap Rekanan

Pendokumentasian dan pendisrribu -

sian DRW (Daftar Rekanan Waskita)

Penilaian tahunan DRW

Pengarsipan formulir dan surat

peringatan

Prosedur

Sudah

memadai

Sudah

memadai

Sudah

memadai

Sudah

memadai

Sudah

memadai

Penerapan

Sesuai

prosedur

Ada tapi

kurang

Sesuai

prosedur

Sesuai

prosedur

Sesuai

prosedur

29

Skor

10

7,5

10

10

10

Jumlah skor = 47,5

Dari tabel di atas, hasil skor untuk elemen pembelian adalali:

Mean = • =95
5

3.2.3 Elemen Identifikasi dan Mampu Telusur Produk

Prosedur mutu PM 08 (Lampiran 119 - H.10) mensyaratkan supaya dilakukan

pengidentifikasian dan pencatatan - pencatatan yang saling berkaitan dengan tahapan

proses pelaksanaan suatu item pekerjaan untuk hasil pekerjaan yang syarat

penerimaannya mengharuskan mampu telusur.

Di proyek UNDIP ini, item pekerjaan yang syarat penerimaannya mengharuskan

mampu telusur adalah pekerjaan beton. Proyek telah melaksanakan prosedur -

prosedur tersebut dan telah melakukan pencatatan - pencatatan untuk mampu telusur

yang meliputi mampu telusur bahan masuk (lampiV.l - P7.2), mampu telusur benda uji
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(lamp. IV.3), mampu telusur hasil uji (lamp. IV.4 - IV.5) dan mampu telusur proses

(lamp.IV.6-IV.7).

Selanjutnya untuk menilai pelaksanaan elemen ini apakah efektif atau tidak

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.14 Penilaian elemen identifikasi produk dan ketelusurannya

Obyek yang dinilai Prosedur Tertulis Penerapan Skor

1 Mampu telusur bahan masuk

a. Identifikasi "Truck Mixer'

b. Sumberbeton / pemasok

c. Waktu penerimaan beton

Sudah memadai

Sudah memadai

Sudah memadai

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

10

10

10

d. Hasil verifikasi pemenuhan

syarat penerimaan "slump"

beton Sudah memadai Sesuai prosedur 10

e. Identifikasi personil yang

melakukan verifikasi

f Volume betonyangditerima

g. Lokasai pengecoran

Sudah memadai

Sudah memadai

Sudah memadai

Sesuai prosedui-

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

10

10

10

? Mampu telusur benda uji

a. Identifikasi benda uji yang

mewakili bahan / produkyang

diterima Sudah memadai Sesuai prosedur 10

b. Penanggungjawab pengadaan

benda uji Sudah memadai Sesuai prosedur 10

c. Identifikasi persyaratan dan

jumlah benda uji

d. Tanggal pembuatan benda uji

Sudah memadai

Sudah memadai

Sesuai prosedur

Sesuai prosedur

10

10

1 Mampu telusur hasil uii

b^ndauii
._—. ____
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a. Identifikasi benda uji Sudah memadai Sesuai prosedur 10

b. Laboratorium yangmelakukan

pengujian Sudah memadai Sesuai prosedur 10

c. Identifikasi catatan hasil uji

dari laboratorium Sudah memadai Sesuai prosedur 10

d. Identifikasi metode pengujian Sudah memadai Sesuai prosedur 10

e. Identifikasi personil yang

menghadiri pengujian Sudah memadai Sesuai prosedur 10

f. Syarat penerimaan yang

berkenaan dengan pengujian Sudah memadai Sesuai prosedur 10

4. Mampu telusur proses

a Identifikasi pelaksana dan

pengawas Sudah memadai Sesuai prosedur 10

b. Identifikasi alat yang

digunakan Sudah memadai Sesuai prosedur 10

c. Identifikasi kondisi cuaca Sudah memadai Sesuai prosedur 10

d. Identifikasi waktu

pelaksanaan Sudah memadai Sesuai prosedur 10

e. Identifikasi detail lokasi

pekerjaan Sudah memadai Sesuai prosedur 10

f. Identifikasi pengakhiran

pekerjaan terkait Sudah memadai Sesuai prosedur 10

g. Identifikasi lampiran-

lampiran Sudah memadai Sesuai prosedur 10

h. Identifikasi

rawatan/perlindungan hasil

pekerjaan Sudah memadai Sesuai prosedur 10

Mean= 240 - 10
24



32.4 Elemen Pengendalian Proses (Klausul ke 4.9 dariISO 9002)

Di dalam prosedur mutu disebutkan bahwa tujuan dari elemen ini adalah untuk

mengendalikan proses pelaksanaan pekerjaan dengan tindakan terencana agar hasil

pekerjaan memenuhi persyaratan yang ditentukan. PT. Waskita Karya telah membuat

instruksi kerja seperti pada tabel berikut supaya proses pelaksanaan pekerjaan beton

bertulang dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

Tabel 3.15 Instruksi Kerja Pemotongan Besi Beton

No

1.

2.

3.

4.

LangkahKerja

Pemotongan dilakukan dengan "bar cutter" atau gunting besi.
Sebelum melakukan pemotongan harus sudah dibuat daftar pemotongan dan
pembengkokan besi beton.
Pemotongan besi beton harus sesuai dengan daftar pemotongan yang telah dibuat
Penumpukan besi beton yang telah dipotong harus diatur sesuai kelompok panjang dan
diameter besi beton.

Tabel 3.16 Instruksi Kerja Pembengkokan Besi Beton

No

1.
2.

3.

Langkah Kerja

Pembengkokan dilakukan dengan "barbender".
Pembengkokan besibeton harus sesuai dengan persyaratan.
Penumpukan besi beton yang telah dibengkok harus diatur sesuai kelompok panjang
dan diameter besi beton.

Tabel 3.17 Instruksi KerjaPemasangan Besi Beton

No

1.

2.

3.

4.

Langkah Kerja

Pelaksana maupun mandor memiliki gambar kerja
Pemasangan harus sesuai dengan gambar kerja/ spesifikasi penulangan.
Hubungan besi yang bersilangan harus diikat mati dengan besi bendard.
Pengikatan dengan bendard minimal 3kali putar dan arah ikatan ke arah dalam beton.
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Tabel 3.18 Instruksi Kerja prapengecoran

No
Langkah Kerja

1.
Material untuk adukan beton telah siap dan jumlah kebutuhannya telah cukup.

2. Dimensi bagian yang akan di cor sesuai spesifikasi atau gambar

3. Inspeksi pembesian sudah dilakukan.

4. Inspeksi acuan sudah dilakukan.

5. Pembersihan lokasi yangakandi cor.

6. "Water stop" untuk konstruksi yamg kedap air dipasang sesuai spesifikasi

gambar.

atau

7. "Opening" terpasang sesuai spesifikasi atau gambar

8. "Embeded" terpasang sesuai spesifikasi atau gambar

9. Peralatan cukup dansiap operasi.

10. Material pendukung dan material pelindung siap.

11. Jumlah pekerja cukup

Tabel 3.19 Instruksi Kerja Pelaksanaan Pengecoran

No Langkah Kerja

1. Proporsi adukan dilakukan .sesuai "mix design".

2. Transportasi beton lancar dan terpelihara dari cuaca

3. "Slump" betondisetujui.

4. Volume pengecoran sudah dihitung.

5. Temperatur beton bisadipakai.

6. Jumlah alat / cadangan cukup.

7. Penggunaan alat sesuai manual.

8. Tinggi jatuh beton diusahakan < 1m.

9. Pemadatan beton menggunakan "vibrator elektrik".

10. Jumlah tenaga sesuai kebutuhan.
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Tabel 3.20 Instruksi Kerja Finishing Pengecoran

Langkah Kerja
No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

p^a^an leveling untuk kolom memakai alat "theodolif\
Pelaksanaan leveling untuk plat dan balok memakai alat "water pass" atau "theodoht
Pekerja yang adacukup.
Persia mesin / —1 untuk mengahaluskan dan mengasarkan beton yang ada
cukup

Dilakukan penggosokan ulang untuk mencegah retak permukaan.
Pembuatan tekstur permukaan beton.

"Curing" beton.
Pemasangan rambu (tali rafia) untuk melindungi beton selama proses pengecoran.
Melaksanakan finishing permukaan betoa _—

Kelengkapan dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan elemen mi

adalah seperti tabel di bawah ini.

Tabel 3.21 Dokumen-dokumen Elemen Pengendali Proses

No

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bagan organisasi
Metode konstruksi
"Schedule" proyek
Jadual material
Jadual alat
Jadual tenagakerja
Rencanamutu proyek
Anggaran pelaksanaan proyek
Tipeproyek
Risalah rapat"moving Inn"
Permintaan ijin pelaksanaan pekerjaan
Pelatihan bagi pelaksana
Instruksi kerjaproses khusus
Rencana kerja mingguan
Risalah rapat mingguan intern
Pengadaan dan pemeliharaan alat konstruksi

Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap
Lengkap

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat keefektifan pelaksanaan elemen ini
dilakukan penilaian seperti tabel berikut
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Tabel 3.25 Prosentase Nilai Skor Elemen Inspeksi dan Pengujian

Skor(x)
5

7,5

10

Mean
_ 310

37

Frekuensi (f)

8,6

2

20

15

N = 37

fx

10

150

150

Efx = 310

%

3,24

48,38

48,38

100

32.6 Elemen pengendalian produk yang tidak sesuai (Klausul ke 4.13 dari ISO

9002)

Hasil dari pelaksanaan inspeksi dan pengujian telah ditemukan beberapa

ketidaksesuaian produk maupun proses pekerjaan beton bertulang seperti pada tabel

berikut.

Tabel 3.26 Hasil Temuan Inspeksi

No Lokasi Pekerjaan
(lampirariVI)

Kolom lantai 2
As A/7, 8, 9
As B / 6, 7
As C / 6, 7, 8
AsD/10
As F/12,13,14

Balok dan plat lantai 2
AsA-G/7-10

As B-F/5-7

As B-F/ 10-14

Balok lantai 3
AsA-G/7-10
As B-F/5-7
As B-F/ 10-14

Inspeksi

Hasil cor kolom lantai 2

Pengecoran balok dan plat
lantai 2

Hasil cor balok lantai 3

Hasil Inspeksi

Ada sedikit pori - pori
yangbesar

PT. Jayamix tidak
mensuplai beton"Ready
mix"

Hasil agakmenggelem
bung
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Prosedur mutu PT. Waskita Karya ( Lampiran 11.15 - H17 ) mensyaratkan

untuk mengadakan pencegahan supaya penyimpangan tersebut diatas tidak memasuki

proses berikutnya sebelum dilakukan perbaikan.

Data tentang ketidaksesuaian dan perbaikannya ditabelkan sebagai berikut.

Tabel 3.27 Data ketidaksesuaian Produk / Pekerjaan Beton

No Ringkasan Lokasi Nama Ringkasan Keputusan i

ketidaksesuaian Penyelidik tindak lanjut Verifikasi

1 Ada pori-pori yang Dibeberapa Johan Permukaan Hasil sudah

agak besar pada colom lantai 2 beton diplester bagus, bisa

hasil cor dengan

campuran 1:3

dilakukan

finising

2 Pekerjaan cor Balok dan Johan Segeramencari Telah diganti

tertunda karena PT. pelat lantai 2 supplier sementara

Jayamix gagal pengganti dengan PT.

mensuplai beton VariaUsaha

Beton

3 Hasil agak Balok/pelat Amat Bagian Hasil sudah

menggelembung lantai 3 menggelembung

digerinda

kemudian

diplester

sesuai

Untuk mengetahui tingkat keefektifan pelaksanaan elemen ini maka diadakan

penilaian seperti tabel berikut.
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Tabel 3.28 Penilaian Elemen Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

No Obyek yang diteliti Prosedur Penerapan Skor

1 Penunjukan personil untuk melaku Sudah memadai Sesuai prosedur 10

2

kan penyelidikan.

Pelaksanaan penyelidikan terhadap Sudah memadai Sesuai prosedur 10

ketidaksesuaian dan usulan tentang

3

tindak lanjut

Penentuan "rework", "use as if, Sudah memadai Sesuai prosedur 10

4

"downgrade", atau "rejected".

Persetujuan pemilik proyek tentang Sudah memadai Sesuai prosedur 10

5

point 3.

Verifikasi produk yang telah Sudah memadai Sesuai prosedur 10

6

diperbaiki.

Pembahasan ketidaksesuaian dalam Sudah memadai Sesuai prosedur 10

7

rapat manajemen.

Dokumentasi untuksemuakegiatan

tersebut di atas.

Sudah memadai Sesuai prosedur 10

Mean=ZP_ =10

3.2.7 Elemen Audit Mutu Internal (Klausul 4.17 dari ISO 9002)

Dalam hal ini diteliti apakah kontraktor melaksanakan kegiatan audit mutu

internal secara benar sesuai yang disyaratkan oleh prosedur mutu seperti pada

LampiranlL Dokumentasi pelaksanaan Audit Mutu Internal yang dilakukan oleh PT.

Waskita Karya terhadap proyek ini adalah seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.29Jadual Pelaksanaan Audit Mutu Internal

No

1

Kegiatan Waktu

Program/ RencanaAudit Minggu ke m - Febuari 1999

(1 kali)

2 Pelaksanaan Audit 27 Februari 1999

3 Rencana Pemeriksaan Ulang 3 Maretl999

4 Realisasi Pemeriksaan Ulang 12 Maret 1999

Kelengkapan dokumentasi yang lain seperti lingkup audit dan Laporan temuan

audit disajikan dalam Tabel 3.30 di bawah ini.

Tabel 3.30Lingkup Audit Mutu Internal

No

2

3

4

Dokumentasi

Lingkup Audit / Daftar prosedur-prosedur

yang diaudit

Nama-nama "Auditor"

Nama-nama " Auditee"

Jabatan "Auditee"

Tabel 3.31 Laporan Temuan Audit Mutu Internal

No

1

2

3

4

5

6

Dokumentasi

Jenis penyimpangan

Uraian penyimpangan

Nama dan tanda tangan 'Auditor'

Nama dan tanda tangan 'Auditee'

Rencana perbaikan dan pencegahan

Hasil pemeriksaan ulang

Keterangan

Lengkap

Lengkap

Lengkap

Lengkap

Keterangan

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Ada

Untuk menilai apakah elemen Audit Mutu Internal ini dijalankan dengan efektif

atau tidak, maka penilaian disajikan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3.32 Penilaian Elemen Audit Mutu Internal

No

1

3

4

Obyek yang dinilai
Frekuensi Audit Mutu Internal

Jadual Audit MutuInternal

telah diketahui oleh "Auditee"

Penetapan tim"Auditor"

Audit Mutu Internal dilakukan

oleh personil yang Independen

"Auditee" memahami

penyimpangan yang terjadi

"Auditee" yang bertanggung-

jawab dibidang itu melakukan

perbaikan atas penyimpangan

yang terjadi

Pemeriksaan ulang atas hasil

perbaikan dari temuan

"Auditor"

Dokumentasi untuk semua

kegiatan tersebut di atas

Prosedur

Kurang memadai

Memadai

Memadai

Belum memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Pelaksanaan

Ada tapi kurang

Sesuai

Sesuai

Ada tapi kurang

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Sesuai

skor

10

10

2,5

10

10

10

10

Dari hasil penelitian seperti diuraikan dalam tabel di atas, selanjutnya prosentase

masing-masing skor ditabelkan di bawah ini.

Tabel 3.33 Prosentase Nilai Skor Elemen AMI

Skor ( x) Frekuensi(/ ) /*
%

2,5

5

10

1

1

6

2,5

5

60

3,70

7,40

88,90

.

N = 8 67,5 100



,, _ Lf .x 67 ,5 0 .
Mean - _ = =8,4

N 8
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3.2.8 Rekapitulasi Analisis Hasfl Penelitian

Rekapitulasi dari hasil penelitian terhadap tujuh elemen yang berkaitan dengan

pekerjaan beton bertulang seperti yang telah diuraikan di atas, disajikan dengan tabel
dan diagram seperti padaTabel 3.34 dan Gambar 3.3 di bawah ini

Tabel 3.34 Rekapitulasi Penilaian Semua Elemen

No

1

2

3

4

5

6

Prosedur

PM2B

PM06

PM08

PM09

PM10

PM13

PM17

S

05
-I—*

03

I

o
.*:

00

10

8

6

4

2

0

Elemen

Elemen Rencana Mutu

Elemen Pembelian

Elemen Identifikasi Produk dan

Ketulusuranya

Elemen Pengendalianproses

Elemen Inspeksi dan pengujian

Elemen Pengendalian produk yang

tidak sesuai

Elemen Audit Mutu Internal

10 9.6 10 10
8-6

I

Skor rata-rata (mean)

10

10

9,6

10

10

8,6

10

8,4

"S7T

PM PM PM PM PM PM PM
4.02B 4.06 4.08 4.09 4.10 4.13 4.17

Gambar 3.3 Diagram Hasil Penilaian Elemen



Keterangan dari diagram diatas adalah sebagai berikut

Skor <. 5 = pelaksanaannya tidak memuaskan

5 < skor < 10 = pelaksanaannya perlu ditingkatkan

Skor =10 = telah dilaksanakan dengan efektif
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BAB IV

PEMBA HASAN

4.1 Elemen Rencana Mutu

PT Waskita karva harus mengacu kepada prosedur-prosedur pembuatan dokumen

rencana mutu supaya pembuatan dokumen rencana tersebut dapat terlaksana dengan

efektif. Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah kesesuaian rencana mutu dengan RKS.

keseragaman cara pembuatan rencana mutu pada tiap proyek, pengendalian distribusi.

rencana mutu konsisten dengan elemen audit mutu internal, pengendalian proses dan

inspeksi pengujian. Dan tabel 3.6 dapat diketahui bahwa pembuatan dokumen rencana

mutu di proyek ini sudah benar atau efektif, hal itu terbukti dan semua ketentuan yang

disyaratkan dalam prosedur mutu sudah dilaksanakan

Syarat-syarat mutu beton bertulang di dalam dokumen rencana mutu seperti syarat

pekerjaan beton, penulangan dan acuan sudah mengacu kepada persyaratan dalam

dokumen kontrak atau RKS (seperti dapat dilihat pada Tabel 3.4). Dengan demikian

rencana mutu yang dipakai di proyek tidak bertentangan dengan RKS dan dapat dijadikan

sebagai acuan kerja untuk melaksanakan pekerjaan beton bertulang.

Seluruh dokumen rencana mutu yang ada pada setiap persoml di proyek mi dalam

kondisi terkendali. Maksud terkendali adalah setiap ada perubahan atau revisi dokumen,

dokumen lama segera dapat ditarik dan peredaran dan diganti dengan dokumen baru

sehingga setiap ada kebijakan baru yang berkenaan dengan proyek dapat segera diketahui

olehseluruh persoml pelaksana proyek.
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Keefektifan pembuatan rencana mutu seperti tersebut diatas, akan sangat bermanfaat

bagi kepala proyek dalam menetapkan persyaratan mutu pekerjaan beton bertulang yang

harus dipenuhi sesuai dengan kontrak dan dalam mengendalikan pemenuhan persyaratan

tersebut.

4.2 Elemen Pembelian

PT Waskita karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan

dengan elemen pembelian supaya elemen mi dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran.

Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah seleksi pemasok atau sub-kontraktor baru,

evaluasi rekanan, pembuatan Daftar Rekanan Waskita (DRW) dan surat pemesanan. Dan

tabel 3.13 diketahui bahwa pelaksanaan elemen pembelian di proyek ini belum berjalan

dengan efektif (pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan), karena dari prosedur-prosedur

yang disyaratkan masih terdapat prosedur yang belum dilaksanakan dengan sempurna.

Pada penelitian pelaksanaan seleksi pemasok atau sub-kontraktor baru ternyata telah

dilaksanakan dengan baik (dapat dilihat pada lamp.I.l). Bonafiditas pemasok matenal

seperti semen, pasir, split, kayu acuan dan yang lam telah dinilai. Penilaian bonafiditas

pemasok atau sub-kontraktor baru mi menjadi penting karena pelaksanaan pembelian di

proyek ini semua dilaksanakan melalui jasa pemasok atau sub-kontraktor sehingga apabila

seleksi ini tidak dilakukan dengan benar, maka tidak ada jaminan terhadap kualitas barang,

material maupun jasa yangdibeli.

Evaluasi terhadap rekanan diperlukan untuk menilai kinerja pemasok atau sub-

kontraktor lama yang berstatus telah menjadi rekanan PT Waskita Karya agar kinerjanya

tetap terjaga dengan baik terutama dalam memenuhi spesifikasi mutu barang atau material
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yang dipasok. Dalam proyek ini terdapat satu rekanan kerja yang belum dilakukan evaluasi

bonafiditas (lihat lamp. I.l), akan tetapi jasa rekanan tersebut tetap dipakai sampai

pengerjaan bangunan selesai. Rekanan tersebut adalah pemasok beton "readymixed Hal

itu akan berpengaruh pada pasokan beton dan pemasok sekaligus berpengaruh terhadap

mutu akhir beton yang akan dihasilkan.

Daftar Rekanan Waskita (DRW) oleh PT Waskita karya telah dibuat dan

didokumentasikan. DRW tersebut mencakup nama-nama pemasok atau sub-kontraktor

yang telah diseleksi. Hal ini sesuai dengan prosedur mutu PM 06 ayat 17 mengenai

persyaratan tentang pendokumentasian para pemasok yang terseleksi. Di sampmg itu ISO

9002 klausul ke-4.6.2 juga telah menyebutkan sejumlah persyaratan tersebut. Adapun

fungsi DRW selain dapat didistribusikan kepada proyek yang membutuhkan jasa pemasok

atau sub-kontraktor juga bermanfaat untuk memudahkan dalam mengevaluasi kinerja

rekanan yang namanya telah tercantum dalam DRW tersebut.

Surat pemesanan maupun dokumen kontrak antara PT Waskita karya dengan para

pemasok atau sub-kontraktor telah dijelaskan secara mendetail mengenai persyaratan-

persyaratan pekerjaan maupun matenal yang diminta. Persyaratan tersebut seperti jumlah,

kualitas, spesifikasi dan Iain-lain. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan kepastian agar

apa yang ingin dibeli oleh PT Waskita Karya dapat dipahami dengan jelas oleh para

pemasok atau sub-kontraktor sebelum order pesanan dikirim atau dikeluarkan.

Pelaksanaan elemen pembelian ini sebagian besar prosedur mutu sudah dilaksanakan

yaitu dengan dilakukan seleksi terhadap para pemasok atau sub-kontraktor baru, kemudian

sudah terdapat DRW yang telah didokumentasikan serta sudah ada penjelasan yang
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mendetail mengenai pekerjaan atau material yang dipesan. Akan tetapi dalam pelaksanaan

prosedur evaluasi terhadap rekanan masih terdapat penyimpangan yang menyebabkan

elemen pembelian ini belum berjalan secara efektif. Terbukti dengan belum dilakukan

evaluasi terhadap pemasok beton --readymixed'" yang dipakai.

4.3 Elemen Identifikasi dan Mampu Telusur Produk

Dari tabel 3.14 dapat diketahui bahwa elemen ini sudah berjalan dengan efektif

karena pelaksanaan kegiatan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dan prosedur

tersebut telah memadai, artinya telah sesuai dengan prosedur mutu PT. Waskita karya.

Pelaksanaan elemen ini adalah dengan melakukan pencatatan-pencatatan form ulir mampu

telusur semenjak beton "Readymixed"" datang di lokasi proyek, pembuatan benda uji,

pengujian benda uji sampai kepada proses pengerjaan beton.

Cara mempergunakan formulir IMTP seperti yang ada dalam lampiran IV adalah

dengan membandingkan kuat tekan beton yang disyaratkan dengan kuat tekan hasil uji.

Apabila terdapat kekuatan beton di bawah syarat, dapat diketahui kode silinder benda uji

(IMTP 03), kemudian dari 1MTP 02 dapat diketahui nomor kendaraan truk mixer yang

membawa beton "Readymixed7" dan kapan benda uji tersebut dibuat. Dari IMTP 01 dapat

diketahui nama pemasok, kapan beton masuk, kesesuaian "slump" dan lokasi pengecoran.

Dari IMTP 04 dan gambar dapat diketahui letak elemen struktur yang bermasalah. Manfaat

elemen IMTP ini selain dapat menelusuri produk dan pekerjaan beton seperti diatas juga

dapat digunakan sebagai referensi untuk penilaian kinerja pemasok terutama pemasok

beton "Readymixed".



4.4 Elemen Pengendalian Proses

PT Waskita karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan

dengan elemen pengendalian proses supaya elemen mi dapat berjalan efektif dan mencapai

sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah pembuatan instruksi kerja dan

pengendalian pelaksanaan pada pekerjaan beton bertulang. Dari tabel 3.22 dapat diketahui

bahwa elemen ini telah berjalan dengan efektif sesuai dengan yang disyaratkan oleh

prosedur mutu. Hal itu terbukti dari keenam tahapan pekerjaan beton bertulang yang

meliputi pemotongan, pembengkokan, perangkaian besi serta pra pengecoran, saat

pengecoran sampai dengan pascapengecoran, sudah dibuat instruksi kerja.

Pekerjaan pemotongan besi beton telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja

seperti tercantum dalam Tabel 3.15. Seperti sebelum pemotongan besi sudah dibuat daftar

pemotongan ("cutting list"), maka pemotongan besi beton dapat dihemat dengan

memanfaatkan sisa besi secara efisien. Setelah dilakukan pemotongan, letak penumpukan

besi beton diatur sesuai dengan kelompok panjang dan diameternya. Hal itu dilakukan

untuk menghemat waktu dalam pengerjaan lebih lanjut.

Pekerjaan pembengkokan besi beton telah sesuai dengan instruksi kerja seperti

tercantum dalam Tabel 3.16, dimana pekerjaan pembengkokan tersebut dilakukan dengan

alat "Bar Bender" yang menjadikan pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan lebih cepat.

Sudut-sudut bengkokan juga telah sesuai dengan persyaratan dalam spesifikasi sehingga

antara beton dan tulangan diperoleh rekatan yang baik.

Pekerjaan perangkaian besi beton yang dilaksanakan telah sesuai dengan instruksi

kerja seperti yang tercantum dalam Tabel 3.17. Pekerjaan tersebut seperti hubungan besi-

besi yang bersilangan diikat mati dengan kawat bendrat sebanyaktiga kali putaran ke arah



dalam sehingga selama dilaksanakan pengecoran, tulangan tidak dapat menggeser dan

kawat ikat tidak mencuat keluar dan permukaan beton.

Pekerjaan pra pengecoran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja seperti

yang tercantum dalam Tabel 3.18. Seperti pekerjaan pembersihan lokasi yang akan dicor

dari kotoran seperti potongan kawat bendrat dan kayu. sehingga kotoran tersebut tidak

melekat pada beton dan permukaan beton tidak kotor. Jumlah pekerja yang cukup juga

telah disiapkan agar pada saatpelaksanaan pengecoran tidak sampai kekurangan tenaga.

Pelaksanaan pengecoran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja seperti

yang tercantum dalam Tabel 3.19. Seperti dalam pelaksanaan pekerjaan pengadukan

proporsinva sudah sesuai dengan "mix design" sehingga kuat tekan beton mimmun yang

disyaratkan (K225) akan dapat terpenuhi. Transportasi beton dan pengadukan sampai ke

lokasi cor berjalan lancar, dengan demikian tidak akan terjadi pengerasan awal beton yang

tidak diinginkan. Beton terlindungi dari air hujan agar kadar air beton tidak berubah.

Tinggi jatuh beton tidak melebihi satu meter agar segregasi beton (pemisahan agregat

terhadap mortal semen) dapat dihindari.

Pelaksanaan pasca pengecoran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja

seperti yang tercantum dalam Tabel 3.20. Seperti pekerjaan penggosokan ulang dilakukan

untuk mencegah retak permukaan beton, "curring" telah dilaksanakan untuk menghindari

dehidrasi (pengeringan) yang tidak sama antara bagian luar dan bagian dalam beton, tali

rafia telah dipasang untuk melindungi beton dan hal-hal yang tidak diinginkan dan agar

beton tidak dijadikan tempat berpijak para pekerja.
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4.4 Elemen Inspeksi dan Pengujian

PT Waskita karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan

dengan elemen inspeksi dan pengujian supaya dapat berjalan efektif dan mencapai sasaran.

Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah melaksanakan inspeksi terhadap material

penyusun beton bertulang, proses pelaksanaan pekerjaan beton bertulang sampai kepada

hasil akhir. Dan tabel 3.23 dan 3.24 diketahui bahwa pelaksanaan elemen inspeksi dan

pengujian diproyek mi belum berjalan dengan efektif (pelaksanaannya masih perlu

ditingkatkan), karena dan prosedur-prosedur yang disyaratkan masih terdapat prosedur

yang tidak dilaksanakan dengan sempuma.

Inspeksi terhadap material dimaksudkan untuk melakukan pengamatan terhadap

material semen, pasir, split, kayu acuan, multiplex, air, bahan tambah ("additive"') dan besi

beton. Pengamatan dilakukan terhadap jenis, tipe, kualitas, pemasok dan jumlah matenal

agar sesuai dengan kriteria penenmaan yang telah ditetapkan dalam rencana mutu.

Sedangkan inspeksi terhadap pekerjaan beton bertulang adalah dengan melakukan

pengamatan terhadap pekerjaan acuan, pembesian, pengecoran dan hasil akhir agar sesuai

dengan kriteria penenmaan yang disyaratkan di dalam rencana mutu.

Inspeksi terhadap material semen telah dilakukan terhadap jenis, kemasan dan isi.

Dengan demikian dari hasil inspeksi ini dapat diketahui, bahwa jenis semen sudah sesuai

dengan kriteria yaitu semen dengan merk Nusantara, Gresik atau Tiga Roda. Kemasan

semenjuga sudah sesuai dengan kntena yaitu dalam keadaan baik dan asli dari pabrik. Isi

semen juga sesuai dengan kriteria yaitu tidak menggumpal. Dari hal tersebut diharapkan

beton yang dihasilkan akan berkualitas baik karena semen merupakan salah satu bagian

material yang penting untuk membuat beton.
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Inspeksi terhadap cara penyimpanan semen tidak dilakukan di proyek ini. Hal itu

berakibat pada tidak diketahui apakah penyimpanan semen selalu terpisah pada setiap

matenal datang dan juga tidak diketahui apakah penumpukan semen tidak melebihi

sepuluh lapis. Akibat hal-hal tersebut tidak diketahui, akan menyebabkan tidak ada

jaminan terhadap kualitas semen apabila di simpan di gudang dalam waktu yang relatif

lama.

Inspeksi terhadap matenal agregat yang terdiri dan pasir dan batu pecah telah

dilakukan terhadap jenis dan kualitas fisik. Dengan demikian dapat diketahui, bahwa jenis

agregat sudah sesuai dengan kriteria penerimaan yaitu pasir dari daerah Muntilan dan batu

pecah dari daerah Pudak Payung. Kualitas fisik juga sudah sesuai dengan kritena yaitu

bebas dan bahan organisme, humus dan lumpur. Agregat apabila mengandung bahan-

bahan tersebut akan berpengaruh buruk terhadap reaksi agregat dengan semen. Inspeksi

tidak dilakukan terhadap cara penyimpanan agregat yang mengakibatkan tidak diketahui

cara penyimpanan agregat yang benar sesuai dengan rencana mutu yaitu tiap agregat harus

disimpan secara terpisah dan tidak ditumpuk melebihi satu meter. Hal itu berakibat kualitas

agregat tidak terjamin.

Inspeksi terhadap besi beton telah dilakukan dengan baik karena meliputi ukuran,

kualitas fisik dan penyimpanan. Hasil inspeksi menunjukkan kesesuaian dengan

persyaratan rencana mutu sehingga ada jaminan, bahwa bahan besi akan berfungsi dengan

baik yaitu mampu menahan beban tarik dalam struktur beton bertulang.

Inspeksi terhadap material acuan meliputi ukuran, pemasok dan kualitas fisik. Hasil

inspeksi menunjukkan kesesuaian dengan persyaratan rencana mutu. Dengan demikian

material acuan dapat digunakan untuk proses pembuatan beton bertulang. Dengan bahan
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acuan yang sesuai dengan rencana mutu, maka ada jaminan terhadap penentuan bentuk dan

rupa konstruksi beton.

Inspeksi terhadap air tidak dilakukan yang mengakibatkan kualitas air yang

digunakan tidak terjamin. Apabila ternyata air yang digunakan mengandung kotoran,

bahan organisme atau garam dapat mengakibatkan kekuatan beton yang dihasilkan menjadi

berkurang, rekatan beton dengan pasta juga berkurang atau mengakibatkan korosi pada

tulangan beton.

Bahan tambah ("additive") tidak dilakukan inspeksi, sehingga ketepatan pemakaian

tidak terjamin. Pemakaian "additive" dalam pengecoran beton harus hati-hati dan dengan

pengawasan yang ketat. Oleh karena itu dengan tidak dilakukan inspeksi terhadap bahan

tambah ini dapat berakibat buruk pada sifat beton.

Inspeksi terhadap pekerjaan pembesian pada seluruh elemen struktur menunjukkan,

bahwa tulangan yang dikerjakan sudah sesuai dengan gambar kerja ("shop drawing"),

sehingga pekerjaan pengecoran dapat dilaksanakan. Apabila pekerjaan tulangan yang

dikerjakan ternyata tidak sesuai dengan gambar kerja, maka pekerjaan tersebut harus

dihentikan untuk segera dilakukan perbaikan terhadap kedudukan, jarak, jumlah atau letak

tulangan agar sesuai dengan gambarkerja.

Pelaksanaan pekerjaan acuan telah dilakukan inspeksi dengan hasil yang sesuai

menurut persyaratan rencana mutu. Acuan telah dipasang dengan rapi, celah-celah pada

antara papan acuan telah ditutup rapat agar pada saat pengecoran dilakukan tidak ada air

yang keluar sehingga keropos pada beton dapat dihindar. Permukaan dalam dari acuan juga

telah diberi pelumas agar lekatan beton dengan acuan dapat dihindari, sehingga acuan

mudah dilepas.
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Pelaksanaan pekerjaan pengecoran telah diinspeksi. Elemen struktur yang dicor

dengan beton "redymixed" yaitu kolom, balok, plat, tangga dan konsol dengan beton yang

disuplai dan PT Jayamix. Hasil inspeksi menunjukkan, bahwa pada pengecoran balok dan

plat di lantai II, PT Jayamix telah gagal mensuplai beton yang mengakibatkan pekerjaan

pengecoran menjadi tertunda.

Inspeksi terhadap hasil cor juga dilakukan pada elemen struktur plat lantai, sloof

dan kolom tetapi tidak dilakukan terhadap elemen struktur balok, tangga dan konsol. Hasil

cor yang tidak diinspeksi merupakan penyimpangan dari prosedur mutu sebab hasil cor

tidak diketahui dan tidak dilakukan perbaikan apabila terdapat ketidaksesuaian produk

seperti keropos, muntir, miring atau bunting.

Pelaksanaan elemen inspeksi dan pengujian mi sebagian besar prosedur mutu sudah

dilaksanakan yaitu dengan adanya inspeksi terhadap material-material penyusun beton,

juga terhadap pekerjaan beton. Akan tetapi dalam pelaksanaan inspeksi tersebut untuk

beberapa material dan pekerjaan tidak dilakukan secara lengkap sesuai yang disyaratkan

oleh rencana mutu sehingga menyebabkan pelaksanaan elemen ini belum berjalan dengan

efektif.

4.5 Elemen Pengendalian Produk yang tidak sesuai

PT Waskita Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan

dengan elemen pengendalian produk yang tidak sesuai supaya elemen ini dapat berjalan

efektif dan mencapai sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah adanya keharusan

para kontraktor untuk menyelidiki dan sekaligus menemukan solusi pada setiap

ketidaksesuaian produk beton yang terjadi, baik yang ditemukan pada saat pelaksanaan
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4.6 Elemen Audit Mutu Internal (AMI)

PT Waskita Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang berkaitan

dengan elemen audit mutu internal supaya elemen ini dapat berjalan efektif dan mencapai

sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud adaiah tentang frekuensi AMI. kemandirian

"auditor" dan perbaikan temuan AMI. Dan tabel 3.32 diketahui bahwa pelaksanaan elemen

AMI diprovek mi belum berjalan dengan efektif (pelaksanaannya masih perlu

ditingkatkan), karena dari prosedur-prosedur yang disyaratkan masih terdapat prosedur

yang tidak dilaksanakan dengan sempurna.

AMI di proyek ini dilakukan hanya sekali (Tabel 3.29). sehingga tidak dapat

diketahui apakah setelah dilakukan AMI akan menjadikan sistem mutu lebih baik atau

tidak. AMI harus dilakukan minimal dua kali untuk setiap proyek, sehingga dapat

dilakukan perbaikan sistem mutu yang berkesinambungan ("continuous improvement").

"Auditor" di dalam menjalankan tugasnya ternyata kurang dapat bersikap mandin

("independent") sebagaimana terlihat dalam Tabel 3.32, sehingga banyak ditemukan

kelonggaran-kelonggaran dalam penentuan klasifikasi temuan audit. Hal ini dapat

dicontohkan seperti pada pemasok -'readymixed'' yang tidak dilakukan evaluasi, harus

dimasukkan ke dalam klasifikasi mayor tetapi oleh PT Waskita karya hanya dimasukkan

ke dalam temuan observasi. Contoh lain adalah temuan penyimpangan pada elemen

inspeksi dan pengujian, harus dimasukkan kedalam klasifikasi mayor atau minor tetapi

oleh PT. Waskita Karya dianggap sudah dilaksanakan dengan baik.

Hasil-hasil temuan AMI sudah diperbaiki dan sudah diverifikasi oleh "auditor"'

seperti dapat dilihat dalam lampiran VIII.4. Dengan demikian apabila diperiksa oleh audit

mutu ekstemal (Badan Sertifikasi) tidak akan berakibat Sertifikat ISO 9002 dicabut.
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Pelaksanaan prosedur dari elemen AMI ini sebagian kecil sudah dilaksanakan

yaitu tentang prosedur perbaikan temuan AMI. Sedangkan pada prosedur lain seperti

frekuensi AMI dan kemandirian "auditor" masih terdapat penyimpangan yang

menyebabkan elemen AMI secara keseluruhan belum dapat berjalan dengan efektif.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Pelaksanaan elemen rencana mutu telah berjalan efektif karena semua

ketentuan prosedur mutu sudah dilaksanakan tanpa penyimpangan (lihat tabel 3.6).

2. Pelaksanaan elemen pembelian belum berjalan efektif karena masih ada

prosedur mutu yang belum dilaksanakan yaitu belum dilakukan evaluasi

terhadap pemasok beton "ready mixed" (lihat tabel 313)

3. Pelaksanaan elemen identifikasi dan mampu telusur produk sudah

dilaksanakan dengan baik karena prosedur mutu dan penerapan sudah

dilaksanakan tanpa ada penyimpangan (lihat tabel 3.14).

4. Pelaksanaan elemen pengendalian proses sudah berjalan efektif karena semua

prosedur sudah dilaksanakan tanpa penyimpangan (lihat tabel 3.22).

5. Pelaksanaan elemen inspeksi dan pengujian belum berjalan efektif karena

masih ada prosedur mutu yang belum dilaksankan yaitu tidak dilakukan

inspeksi terhadap material tertentu dan hasil pekerjaan beton pada elemen

strukturtertentu (Hhat tabel 3.23 dan3.24).

6. Pelaksanaan elemen pengendalian produk yang tidak sesuai sudah berjalan

efektif karena semua prosedur mutunya sudah dilaksanakan tanpa

penyimpangan (lihattabel 3.28).
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7. Pelaksanaan elemen audit mutu internal belum berjalan efektif karena masih

ada prosedur mutu yang belum dilaksanakan yaitu frekuensi audit mutu

internal yang kurang dan "auditor"yang belum mandiri atau "independent"

(lihat tabel 3.32)

5.2 Saran

Dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dibenkan saran-saran sebagai

berikut ini.

1. Tugas Akhir ini dapat dikembangkan untuk meneliti pengaruh penerapan

ISO-9002 terhadap produktiQtas dan kinerja kontraktor. Hal itu dapat

dilakukan dengan menggabungkan skor hasil penelitian Tugas Akhir ini

dengan rasio kegagalan produk dan produktifitas pekerja selama kurun

waktu tertentu.

2. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprenhesif sebaiknya

elemen yang diteliti adalah keseluruhan elemen mutu danISO-9002.

3. Penelitian dapat dikembangkan untuk bidang pekerjaan selain beton

bertulang, seperti pekerjaan kontruksi baja, pekerjaan finishing dan Iain-

lain.
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V

Lampiran LI

No-
PELAKSANAAN

ilima (5) colon pemasok baru, setelah dilakukan seleksi, dua (2) pemasok dicoba dipakai
nya dan tiga (3) pemasok ditolak karena tidak memenuhi kriteria. Hasil penilaian
lasok pada lampiran m

tujuh rekanan yang jasanya dipakai di proyek ini . Enam (6) diantara mereka sudah
cukan evaluasi ulang dan dinyatakan dapat dipakai di proyek ini (seperti hasil penilaian
5ada pada lampiran IH). Satu (1) rekanan yang jasanya dipakai di proyek ini tetapi
m dilakukan evaluasi rekanan seperti yang disyaratkan dalam PM 6 ayat 6 adalali

lasok beton "Readymixed".

Wsudah dibuat dan copy salinannya sudah dikirim ke kantor cabang untuk mendapatkan
*esahan dari Ketua Cabang (KACAB) dan didata dalam DRW di Cabang.

fek tidak melaksanakan prosedur ini sebab yang melaksanakan prosedur ini adalah

or Cabang/Wilayah

»arsipan dilaksanakan sesuai dengan prosedur pengendalian Catatan Mum (tidak dibahas

tugas akhir ini)

tujuh puluh (70) buah "truck mixer" yang membawa beton "Readymixed" ke proyek,
la sudah dilakukan pencatatan meliputi pencatatan terhadap identifikasi nomer truck,
a pemasok, waktu penerimaan, hasil verivikasi memenuhi syarat slump, identifikasi
mel yang melakukan verivikasi, volume beton yang diterima dan lokasi pengecoran.

oh dari form mampu telusur bahan masuk ini ada pada lampiran IV.1 - IV.2

seratus empat puluh (140) buah benda uji yang telah dibuat dan semua dilakukan
atatan sesuai PM 8 ayat 3 yaitu meliputi pencatatan terhadap identifikasi benda uji yang

akili beton "Readymixed" yang diterima, penanggung jawab, jumlah benda uji dan

;al pembuatan. Contoh dari form mampu telusur benda uji ini ada pada lampiran IV.3
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mua telah
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rROSEDUR.

I RENCANA MUTU

1. TUJUAN

2. RUANG LINGKUP

3. DEFINIS1

4. REFERENSI

5. PROSEDUR

KAPRO

KAPM

Nama

Pcrscro PT. WASKITA KARYA

', Tel" Edisi Pertama : 01/06/1995 \ Nomor Kopi
___ •j^ceL^sLI-.-- <"/0g/l9%; Nomor lidisi |_ _^

| Kock Qok-jmcnla.:i : PM-02-B lialaman

Lampiran II

1 dan

Klausul kc 4.2odari JSO_9002

nbantu Kapro dalam menetapkan persyaratan mutu pekerjaan.
dipenuhi sesuai dengan Kontrak dan mengendalikan

ncir.cnuhan persyaratan tersebut.

U.ituk mci

yang harus

^royck

1. Dokumen Kontrak
2. Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data
3. Prosedur Pengendalian Catatan Mutu
4. Prosedur Pengendalian Proses

Rencana Mutu disusun pada awal Proyek, yang meliputi
a) Daftar Dislribusi dokumen Rencana Mutu,
b) Uraian tentang Proyek,
c) Organisasi Proyek,
d) Organisasi Lapangan,
c) Administrasi Proyek,
f) Jadwal Pelaksanaan

Pengendalian Proses) • OK/mn
n) Garis Besar Mutu Pekerjaan (Lamp.ran A-Fonnul.r RM01),
h) Rincian Mutu Pekerjaan (Umpiran B-Fcrmul,r ^f^'i) Rencana Inspeksi dan Tcs (Lampiran C-Formul.r RM03).
Bentuk dokumen Rencana Mutu dapat dilihat pada lamp.ran Dsampa. G
Sng -masing bab sebagaimana tercantum dalam daftar «,, merupakan
SJ berkas dokumen tcrsendiri termasuk lampiran - lamp.rannya, seh.ngga
dapat ditakulon rcvisi sebagian terhadap berkas dokumen Rencana.Mutu
dengan mudah (tidak mengubah nomor halaman berkas dokumen yangla.n .
Aplila penerapan Jaminan Mutu diwajibkan dida.am kontrak, dan Pemben
KeTja menghendaki, maka bentuk Rencana Mutu dar. Pemben Kerja yang
digunakan.

Kapro dibantu KAPM dan KATEK menyusun Rencana Mutu dari
" SSLen Kontrak dan Metode Konstruksi. Rencana Mutu harus d.sahkan

oleh KABAG/Kasi JM.

( Setelah disahkan oleh KABAG/Kasi JM, Rencana Mutu didistribusi berdasar
kan Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data kepada:
a) KAPRO
b) KAPM

Pekerjaan ( Formulir PP01 - Prosedur

Jabatan' Tnndntnngan Tanggal '^\
Dibuat WAYAN KARYONO. Ir. MM

DJOKO MARTONO. Ir
04/11/1996

Diperiksa

Disetujui

WAYAN KARYONO. Ir. MM

M.HANIF ZUHRI.Ir.

D.R0SAND1 SJr.
"J

Kara JM

Dir. II.
04/11/1996

04/11/1996.
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Persero PT. WASKITA KARYA

Tel Edisi Pertama : 01/06/1995 I Nomor Kopi
Taneeal RevisiNomor Edisi

PM-02-B HalamanKode Dokumentasi
Klausul ke 4.2.3 dari ISO 9002

c) KATEK

d) KALAP
e) KALOG LAT
f) Sub Kontraktor utama
g) KABAG/Kasi JM
h) KABAG/Kasi P3
i) Pemberi Kerja (bila dipersyaratkan dalam Kontrak)

Uraian ringkas tentang Proyek meliputi :
a) Nama, jenis, tipe Proyek

Lingkup pekerjaan
Periode pelaksanaan Proyek
Daftar dokumen kontrak, dilampirkan (Lanipiran 1)
Daftar gambar kontrak, dilampirkan (Lampiran 2)

b)

c)

d)
e)

5. Organisasi Proyek ini terdiri dari:
a) Organisasi Pemberi Kerj.i
b) Organisasi Konsultan Perencana/ Arsitek
c) Organisasi Konsultan Pengawas
d) Quantity Surveyor Pemberi Kerja
s) Sub Kontraktor yang ditunjuk Pemberi Kerja
f) Sub Kontraktor
g) Pemasok Utama

01/08/1996

dari

. I

6. Organisasi Lapangan adalah organisasi intern
Proyek. Organisasi Lapangan ini meliputi: !
a) Struktur Organisasi dan nama - nama persoml ;
b) Tugas dan tanggungjawabpersor.il inti. j

7. Administrasi Proyek berisi antara lain : •
a) Daftar Prosedur Sistem Manajemen Mutu yang d.terapkan d. Proyek.

terkait. ... . ,-
Daftar Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu yang d.terapkan d.
Proyek terkait. . . . .
Pada daftar Instruksi Kerja ini. Sitambahkan ident.f.kas. dar. lnstruks.
Kerja untuk Proses Khusus.
Daftar Instruksi Kerja yang akan khusus d.terapkan pada Proyek
terkait. . , . -.
Daftar formulir / daftar simak dari Prosedur / lnstruks. Kerja Sistem
Manajemen Mutu yang akan digunakan atau formul.r / daftar s.mak
dari Pemberi Kerja yangsesuai.
Jadwal Audit Mutu Internal ur.tuk Proyek terkait.
Daftar Catatan Mutu yang ada di Proyek terkait.
Mekanisme administrasi umum Proyek yang berhubungan dengan
internal Waskita danpihak Pemberi Kerja.
Rencana audit / assessment terhadap Sub-Kontraktor / Pemasols atas
penerapan sistem manajemen mutunya sendiri, jika diwaj.bkan d.dala.n.
Sub-Kontrak / Kontrak Pembelian Barang.

Waskita vang ada di

b)

c)

d)

e}

0
g)

h)

Jadwal Pelaksanaan Pekeriaan dibuat sesuai prosedur Pengendalian Proses
uiicfiaKaii uaiain ocrKas uoKumen Kencana Mulu.
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Pcrscro PT. WASKITA KARYA

....Acrmiil' • i Ti-I l-disi Pertama :' 01/06/1995 j NomorKopi
IMtOSEDUK .. - ,.,.. , • I TanoinlRcvUi : 0l/OS/1996

! RENCANA MUTU ' KtK!cDi,kumcni:Lsi_^£M:02-JJ tJiii'SSiiHi'J -: -.l __<!:!£!—-1.
I . Klausul kc 4.2.3 dari_ ISO_?002

9. Berdasarkan Dokumen Kontrak, Jibuat Garis Besar Mutu Pekerjaan ;
(Fonr.ulir RMO1), yang memuat kolom - kolom sebagai berikut: . :
a) Nomor Item Pekerjaan,

diisi dengan nomcr Item Pekerjaan / Sub lien- Pekerjaan scbaga.mana
tercantum di dalam Daftar Kuantitas dan Harga (BQ), agar mampu ;
telusur. '•

b) Item Pekerjaan dan Sub Item Pekerjaan.
contoh Item Pekerjaan ; betonstruktur
contoh Sub Item Pekerjaan ; bckisting. pembesian, pengecoran :
beton dan lain - lain.

c) Referensi Halaman RM02,
diisi denuan nomor halaman Rincian Mutu Pekerjaan =
(Formulir ~RM02) yang mcnuiat Hem Pekerjaan/ Sub Item .
Pekerjaan terkait.

d) Dokumen Sumber,
diisi dengan nama dokumen yang memuat persyaratan mutu ;
Item Pekerjaan.' Sub Item Pekerjaan terkait. :
Contoh ; spesifikasi. BQ, gambar atau dokumen kontrak lainnya. ;

c) Pcrsctujuan Pemberi Kcria/ Pihak Kctiga,
diisi dengan member! tanda pada kolom "ya1 jika pcrsetujuan ;
Pemberi Kerja atau Pihak Ketiga dipcrlukan pada pengendalian ;
pemenuhan persyaratan mutu Item Pekerjaan/ Sub Item Pekerjaan ,
terkait. i

0 Jenis Pengendalian Mutu yang harus dilakukan ,
diisi dengan cara pengendalian pemenuhan persyaratan mutu Item j
Pekerjaan /Sub Item Pekerjaan terkait. misalnya tes, inspeksi, scrt.r.kat, j
atau dengan cck mctoda kerja. j

") Keperluan Rencana Mutu dari Sub Kontraktor, • ;
° diisi dengan memberi tanda pada kolom 'ya' J'ka Rencana Mutu ,

dari Sub Kontraktor dipcrlukan. j

10 Garis Besar Rencana Mutu Pekerjaan dirinci lebih lanjut dengan !
' mengisi formulir Rincian Mutu Pekerjaan (Formulir RM02), yang j

memuat kolom - kolom sebagai berikut:
a) Nomor Item Pekerjaan. ' ]
b) Item Pekerjaan.dan Sub Item Pekerjaan, j
c) Rincian Dokumen Sumber, ;

diisi denga:. identifikasi rinci dokumen sumber persyaratan mutu ,
Item Pekerjaan / Sub Item Pekerjaan terkait. Contoh ; i

Jika dokumen sumber adalah spesifikasi, maka di.s.kan .
nomor buku, nomor bab dan nomor pasal, (
Jika dokumen sumber adalah gambar. maka diisikan judul/ j
nama gambar, nomor gambar dan tanggal pcncrbitan. ;
jika dokumen sumber adalah BQ, maka diisikan preamble j
BQ/ nomor buku, nomor BQ dan nomor urut Item Pekerjaan/ |
Sub Item Pekerjaan terkait, dalam dokumen BQ. !
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Persero PT. WASKITA KARYA

Tgl Edisi Pertama : 01/06/1995

Nomor Edisi

Kode Dokumentasi : PM-02-B

Nomor Kopi

Tanggal Revisi

Halaman

0I/0S/I996

dari

Klausul ke 4.2.3 dari ISO 9002

d) Inspeksi dan Tes, terdiri dari kotom-kolom : j
- Kode diisi dengan kode inspeksi dan/atau tes yang diperlukan j

dalam pemenuhan persyaratan mutu Item Pekerjaan / Sub Item
Pekerjaan terkait ( dapat mencakup satu atau beberapa
dari yang berikut : I. T. W, H dan D sebagaimana dijelaskan
dalam "pM-iO butir 2) untuk setiap butir Rincian
Dokumen Sumber.

- Jumlah diisi dengan jumlah I,T, W, H atau D.
- Persetujuan Pemberi Kerja, diisi dengan 'ya' jika Inspeksi

dan Tes memerlukan persetujuan Pemberi Kerja dan 'tidak' bila
sebaliknya.

e) Referensi Halaman RM03,
Diisi dengan nomor halaman Rencana Inspeksi dan Tes ( Lampiran C)
yang memuat Item Pekerjaan / Sub Item Pekerjaan terkait.

f) Diisi densan nomor halaman Rincian Mutu Sub-Kontraktoi/Pemasok
yang memuat Item Pekerjaan/Sub Item Pekerjaan Sub-Kontrak/
Pemasok.

II. Setelah membuat Rincian Mutu Pekerjaan. dibuat Rencana Inspeksi dan
Tes ( Lampiran C), yang memuat kolom - kolom sebagai berikut:

z: Ncrricr item Pekerjaan,
b) Item Pekerjaan dan Sub Item Pekerjaan, •
c) Inspeksi dan Tes, terdiri dari kolom :

- Jenis, misalnya diisi dengan ; kadar airdalam tanah.
- Waktu, diisi dengan sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan •;

Item Pekerjaan / Sub Item Pekerjaan terkait ( misal : sebelum j
pemadatan ).

d) PenanggungJawab,
Diisi dengan pe'rsonit penanggung jawab Inspeksi dan Tes atas Item ;
Pekerjaan terkait. Penanggung jawab Inspeksi dan Tes dapat berasal
dari luar Waskita, misalnya : Perusahaan jasa pengujian/laboratonum
untuk pekerjaan tanah.

e) Catatan- Inspeksi dan Tes, terdiri dari kolom -kolom sebagai berikut:
- Jenis, diisi dengan salah satu atau beberapa catatan hasil.

Inspeksi dan Tes, misalnya ; sertifikat hasil tes. daftar simak
yang sudah diisi, gambar yang ditandai.

- Penerima, diisi dengan nama/jabatan penerima catatan hasil
Inspeksi dan Tes sesuai dengan atur?.n Administrasi Proyek yang
disepakati.

- Penyimpan, diisi dengan personil pengarsipan catatan hasil
Inspeksi dan Tes sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan
Mutu.

12 Dalam hal pekerjaan Kontrak dilaksanakan oleh suatu joint
operation dimana Waskita Karya bertindak sebagai perusahaan pem.mp.n
(lead firml ataunun sehacai perusahaan nncsota maka ..nnlrmpnta^
Sistem Manajemen Mutu di proyek diatur didalam
"Joint Operation Agreement". .
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Pcrscro PT. WASKITA KARYA

1 TglJlcljsi_j>crtaiii3 |.
j Nomor Edisi • _ '
l . _ , "".

Kode DoKumcnUiSi

01/06/1995

l'M-02-B

Nomor Kop_i

Tancsal Rev isi

Halaman

01/OS/1996

5 dari :

13.

i Jili!Ls.'iLli=...l^-i'nrL.iso..9_oo2. .__ _..

Da'air. ha! sebagian pekerjaan Kontrak dilaksanakan oleh Sub-Kontraktor /
Pemasok yang belum memiliki Sistem Manajemen Mutunya scnd'.n, maka
,,e;.crapa:i sisic.n manajemen atas pekerjaan Sub-Ko.urak / Pemasok tetap
menjadi tanggungan Waskita. •
Kcwajiban dan tanggung jawab Sub-Kontraktor/P.-masok tersebut
sehubungan dengan kctcrlibatannya dengan penerapan a.stcm
Manajemen Mutu yang berkenaan dengan pekerjaan Sub-Kontrarfor /
pemasok harus dinyatakan dengan tegas dan diatur d.dalam
Sub-Kontrak/Kontrak Pembelian Barang.

Apabila Sub-Konlraktor/Pcmasok telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu
nya sendiri yang mengacu pada ISO 9000 yang dibukt.kan dengan
sertifikat yang masih berlaku, maka Sub-Kontraktor/Pcmasok d.waj.bkan
mengajukan Rencana Mutunya sebelum memulai pekcrjaannya untuk
mendapatkan persetujuan tcrlcbih dahulu dari Waskita Karya.
Kcwajiban dan tanggung jawab Sub-Kontraktor/Pcmasok tersebut harus
dinyatakan dengan tegas dan diatur didalam Sub-Kontrak/Kontrak
Pembelian Barang.

Rencana mutu Sub-Kontraktor/Pcmasok tersebut diatas dipcriksa oleh
KAPM, diketahui oleh KAPRO dan disclujui oleh KABAG JM/Kasi JM. .
Sub-Kontraktor/I'cmasok tersebut harus menyerahkan Rencana Mutu-nya.
dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dalam Sub-Kontrak, dengan
ketentuan bahwa pelaksanaan Rencana Mutu oleh Sub-Kontraktor selalu
divcritikasi oleh KAPM terkait.

14.

Bentuk Dokumen Rencana Mutu
Lanipiran L sampai dengan V.

Sub-Kontraktor dapat dilihat pada

15 Apabila selama masa pelaksanaan pekerjaan terjadi pcrubahan persyaratan.
proses atau iain-lain. maka Rencana Mutu harus diubah/dircvisi. Sct.ap rcv.s.
harus dilakukan sesuai dengan prosedur Pengendalian Dokumen dan Data.

A.

B.

C.

D.

E.

F.

G.

H.

I.

J.

K.

L.

M.

N.

O.

P.

Q.
R.

S.

T.

U.

V.

Formulir RM 01 : Formulir Garis Besar Mutu Pekerjaan
Formulir RM 02 : Formulir Rincian Mutu Pekerjaan
Formulir RM 03 : Formulir Rencana Inspeksi dan Tes
Format halamanJudul Rencana Mutu
Format halaman Daftar Isi
Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu ( I )
Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu ( 2 )
Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu ( 3 )
Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu ( 4 )
Format Lampiran 1 Rencana Mutu
Format Lampiran 2 Rencana Mutu
Format halaman Judul Rencana Mutu Sub-Kontraktor (yang sudah memiliki
sertifikat ISO 9001/9002)
Format halaman Daftar Isi Rencana Mutu Sub-Kontraktor
Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu (1)Sub-Kontraktor
Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu (2)Sub-Kontraktor
Format halaman Berkas Dokumen Rencana Mutu (3)Sub-Kontraktor
FormathalamanBcrkasDokumcnRencanaMutu(4)Sub-Kontraktor
Formulir RM 01/S-K/zz : Formulir Garis Besar Mutu Pekerjaan Sub-Kon
Formulir RM 02/S-K/zz : Formulir Rincian Mutu Pekerjaan Sub-Kon.
Formulir RM 03/S-K/zz : Formulir Rencana Inspeksi dan Tes Sub-Kon.
Format Lampiran I Rencana Mutu Sub-Kontraktor
Format Lampiran 2 Rencana Mutu Sub-Kontraktor_
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Persero PT. WASKITA KARYA

>UOSEDUR

PEMBELIAN

1. TUJUAN

2. RUANG LINGKUP

3. DEF1N1SI

4. REFERENSI

5. PROSEDUR

TIM PENILAI

Nama

EKO SUSENO

j Tgl Edisi Pertama
Nomor Edisi

Kode Ck>kumcntasi

01/06/1995 Nomor Kopi

Tanggal Revisi 01/08/1996

'M-C6 Halaman

Klausul 4.6 dari ISO 9002

Untuk mengatur proses pembelian, dalam rangka pengadaan barang
dan jasa yang mutunya dipcrsyaratkan dalam kor.trak.

Pusat

Wilayah
Cabang
Proyek

1 Pcmasok/Sub-KoniraktorbaruadalahPcmasok/Sub-Konlraktoryangjasanya
' akan segera dimanfaatkan oleh Proyek, Cabang atau Wilayah terkait (belum

pernah dinilai bonafiditasnya).
<> Rekanan adalah Pemasok/Sub-Kontraktor yang jasanya sudah pernah

dimanfaatkan oleh Proyek, Cabang dan Wilayah.
3 Anggota Tim Penilai Pemasok / Sub Kontraktor (selanjutnya disebut Tim

pS) di Proyek adalah KAPRO, KAPM dan KALOGLAT untuk men.!a,
Pemasok bahan dan jasa a,at. KALOGLAT diganti KATEK apab.la yang
dinilai adalah Sub Kontraktor. Koordinator pen.la.an Pemasok di P.oyek
adalah KAPRO.

4 Anggota Tim Penilai di Cabang adalah Kasi P3, Kasi JM dan Staf P3.
Koordinator penilaian Pemasok di Cabang adalah Kast P3.

5. Anggota Tim Penilai di Wilayah adalah KABAG P3, KABAG JM dan
KASUBLOg'diganti dengan KASUB P3G/S, apabila yang dinilai adalah
Sub-Kontraktor.
Koordinator penilaian Pemasok di Wilayah adalah KABAG P3.

: I. Manual P3
2. Manual Logistik
3 Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data (PM-Oi)
4. Prosedur Pengendalian Catatan Mutu (PM-16)

1. Pemasok/Sub-Kontraktor baru maupun.yang sudah berstat^-kanan
dinilai bonaf.ditasnya di masing-masiog tingkat : Proyek, Cabang
Wilayah.

I Jabntan Tandatangaii

Dibuat
kftiit miDHI YADNYA. Drs

Diperiksa
Disetujui

SUHARYANTO. Ir
vv/AVAN KARYONO. Ir. MM

M.HANIF ZUHRI.Ir.

D.ROSAND1 S..lr. .

04/11/1996
04/11/1996 .
04/1L/1996 =
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TIM PENILAI

TIM PENILAI

KABAG P3 / KASI P3

Persero PT. WASKITA KARYA

Tg! Edisi Pertama

Nomor Edisi

01/06/1995

Kode Dokumentasi : PM-06

Nomor Kopi

Tanggal Revisi

Halaman

lP:m<iil 4.6 dari ISO 9002

Lampiran 17

01/08/1996

Pemasok/Sub-Kontraktor yang dinilai bonafiditasnya, adalah pemasok yang
memenuhi saiah satu atau lebih dari kriteria berikut:

a Nilai rupiah pasokannya cukup besar,
b. Jasanya dapat dimanfaatkan di Proyek atau Cabang lain d. l.ngkungan

Wilayah terkait,
c. Jenis jasanya termasuk jasaspcsiahs.

Apabila Tim Penilai Proyek memerlukan bantuan untuk menilai bonafiditas
Pemasok/Sub-Kontraktor baru, maka Kapro dapat mem.nta T,m Pcn.la.
dari Wilayah atau Cabang untuk melakukan penilaian bonafid.tas Pemasok
baru tersebut. '

Penilaian Pemasok/Sub-Kontraktor baa. dilakukan dengan menggunakan
Pormuhr Daftar Nilai Bonafiditas Pemasok/Sub-Kontraktor Baru
(1 ampiran C- Formulir PB03) dengan langkah sebagai benkut: ;
\) Tim Penilai berku.npul untuk menetapkan nilai acuan B.dang •

Penilaian sebagai'tolok ukur, diambil dari salah satu Pemaso* scjcn.s
yang sudah pernah dimanfaatkan jasanya. .
Masing -masing anggota Tim Penilai akan mcmber.kan nwa. untuk
setiap Bidang Penilaian berdasar niiai acuan yang telah ditetapkan.
Masing - masing anggota Tim Penilai mencantumkan pen.la.an
dan tanda tangannya pada kolom - kolom yang tcrsed.a.
Daftar Nilai Bonafiditas Pemasok/Sub-Kontraktor Baru (PB03)
disahkanoleh Kabag/'Kasi P3.
Hasil penilaian yang dilakukan di Proyek harus d.laporkan ke
Wilayah /Cabang untuk disahkan oleh Kabag / Kas. P3.

apabila dipcrlukan

b).

c).

d).

5 Penilaian di lokasi Pemasok/Sub-Kontraktor baru,
melipuii pemeriksaan :
a). Mutu produk yang dihasilkan/ dipesan,
b). Proses produksi,
c). Fasilitas produksi,
d). Fasilitas penanganan,
c). Fasilitas penyimpanan, .
f). Sarana pengiriman.

6 Penilaian Pemasok/Sub-Kontraktor yang bcrstatus rekanan d''̂ kukan
dencan menggunakan formulir Daftar Nilai Bonafiditas Rekanan (Lamp.ran
D-Formulir PB04) dengan langkah yang sama sebaga.mana langkah
penilaian Pemasok baru.

7 Hasil penilaian bonafiditas Pemasok/Sub-Kontraktor (baru maupur.yang
sudah berstatus rekanan )sebagai manadilakukan padabuur^1 dan 16
dirangkum dalam Daftar Rekanan Waskita (Lamp.ran B-Formul.r PB02)
di Cabangdandi Wilayah. ,.,,,,,.Satu kop. Daftar Rekanan Waskita di Cabang (yang sudah d, ahkan
KACAB) dikirim ke Wiiayah untuk di data ke dalam Dakar Rekanan
Was^df Wilayah. Daftar Rekanan Waskita di Wilayah yang su ah
dilenckaoi dengan data dari Daftar Rekanan Wask.ta di Cabang, setelah
disahkan KAW1L didistribusi ke Proyek dan Cabang di Imgkungannya,
satu kopi didistribusi ke Pusat. —



-7: PEMBELIAN
•RO

KABAG P3/ KASI P3

I.

KADAGP3/KASIP3

KABAG P3 / KASI P3

KABAG P3/KASI P3

5. LAMPIRAN

Persero IT. WASKITA KARYA
Lampiran 18

8

10

rn^nrdari iso 9002.,
Kl

prosedur Pengendalian Dokumen dan Data.

^&e^

S„b-Kon.tak<or yang ada data Daftar Rekanan *** .^
Penilaian dilakukan dengan meng, form",r Daftar N^^

,tsjssx,;r^p2*. —n 0-
Rekanan Waskita yang diterbitkan W.layah.

pemasok). _

Bila «„ kaii perin^an^.^^^^IT^i
Wilayah atau sebahknya.

• _• , ,-,!•,,„-, tri-rlnit anabila ada penilaian Pemasok/Sub-12 Si^^r^XSSl- — maka dilakukan kegiatan
"f" H^lpenUaian (Formulir PB03) dikirim kepada KABAG /Kasi P3.

K,si P3 merevisi Daftar Rekanan Waskita pada halaman yang
terkait saja (misal; untuk pemasok Ready Mix^Concrete).
Kisi P3 mcngirimkan halaman rev.s. tersebut kepada KABAG P3.
KABAG P3 merevisi Daftar Rekanan Waskita d. W.layah sesuai
dengan halaman revisi Daftar Rekanan Waskita yang d.k.nm dar, .

c KABAG P3 mendistribusikan kcmbali Daftar Rekanan Waskita
wtl!yah y'ng sudah direvisi (halaman terkait saja) ke Pusat, Cabang
dan Proyck-proyck di lingkungannya.

prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

11

b.

c.

d.

A. Formulir PB01

B. Formulir PB02
C. Formulir PB03

D. Formulir PB04

: Formulir Permintaan Persetujuan Pcnggunaan Bahan/
Produk.

• Formulir Daftar Rekanan Waskita.
: Formulir Daftar Nilai Bonafiditas Pemasok/Sub-

Kontraktor baru.
: Formulir Daftar Niiai 3onafiditas Rekanan.



Lampiran 110

i momne .hi.^ '- *l' sm.'

Persero PT. WASKITA KARYA

Tgl Edisi Pertama 01/06/1995 Nomor Kopi
PROSEDUR

IDENTIFIKASI DAN
MAMPU TELUSUR

PRODUK

Nomor Edisi

Kode Dokumentasi : PM-OS

Tanggal Revisi 01/07/1996

Halaman

KAPM

KAPM

KALAP

PETUGAS PENGARSIPAN

KAPM/KALOGLAT

6. LAMPIRAN

Klausul 4.S dari ISO 9002

Fcrnu.lir Mampu Telusur Benda Uji antara lain memuat :
a) Identifikasi benda uji yang mewakili bahan/produk yang ditenma
b) penanggung jawab pengadaan benda uji
c) Identifikasi persyaratan dan jumlah benda uji
d) Tangga! pembuatan benda uji

Formulir Mampu Telusur Hasil Tes Benda Uji antara lain memuat :
a) Identifikasi benda uji

Lembaoa atau laboratorium yang melakukan tes
Identifikasi catatan hasil tes dari lembaga/laboratorium yang d.lamp.rkan

d) Identifikasi metode pengetesan
c) Identifikasi person'.! yang menghadiri tes
f) Syarat keberterimaan yang berkenaan dengan tes

5 Formulir Mampu Telusur Proses antara lain memuat data :
a) Identifikasi pelaksana dan pengawas
b) ldemifikasi alat yang digunakan
c) Identifikasi kondisi lingkungan/cuaca
d) Identifikasi waktu pelaksanaan
e) Identifikasi detail lokasi pekerjaan
f) Identifikasi pengakhiran pekerjaan terkait
e) Identifikasi lampiran - lampiran
h) Identifikasi perawatan/perlindungan hasil pekerjaan

6 Formulir - formulir tersebut diatas dapat digunakan untuk beberapa hari
pelaksanaan pekerjaan atau pengetesan. Formulir - formul.r yang sudah d.i.i
diarsipkan sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

7 Untuk pekerjaan pengecoran beton ( ready mix concrete ) yang syarat
keberterimaanya disyaratkan dalam kontrak, contoh catatan - Catalan
mampu telusurnya dapat dilihat pada lampiran A-D

8 Untuk keperluan mampu telusur bagi pekerjaan lain selain pengecoran beton
dibuat formulir - formulir lain yang sesuai dengan karaktenstik pekerjaan
tersebut.

b)

c)

A. Formulir 1MTP01
B. Formulir 1MTP02
C. Formulir IMTP03
D. Formulir 1MTP04

Formulir Mampu Telusur Bahan Masuk
Formulir Mampu Telusur Benda Uji
Formulir Mampu Telusur Hasil Tes Benda Uji
Formulir Mampu Telusur Proses



Lampiran £11

PROSEDUR

INSPEKSI DAN TES

Pcrscro PT. WASKITA KARYA

: Tgl luiisi Pertama 01/06 /I995 ! Nomor kopi
: Nomor Edisi 3 \ Tanggal Rcvisi

Kode Doki.mcr.uisi : I'M-10 ; Halaman
Klausul 4.10 dari ISO 9002

01 /OS/1996

I dmi . 5

TUJUAN

RUANG LINGKUP

DIZFlNISi

REFERENSI

Untuk meniamin tcrlaksnuanya Inspeksi dan Vcs terhadap bahan/ P^k jrang
digunakan dar. hasil kerja Waskita selama dan pada akh.r proses pelaksanaan
pekerjaan serta pencatatan hasi'.nya.

Proyek

1. Spesifikasi
2. Kontrak Pembelian
3. Rencana Mutu

4. Manual P3
5. Prosedur Identifikasi dan Mampu Telusur Produk (I M•
6 Prosedur Pengendalian Proses (PM - 09)
7. Prosedur Peralatan Inspeksi Pcngukuran dan Tes (PM -
S Prosedur Status inspeksi dan Tes (PM - 12)
9. Prosedur Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai (PM

08)

II)

-13)

10. Prosedur Pengendalian Catalan Mutu (PM -16)

PROSEDUR

UMUM I. Kegiatan Inspeksi dan Tes dapat dilaksanakan oleh personi! '
Waskita atau dapat juga dilaksanakan oleh pihak kct.g*t yang
tcrkualifikasi. Person!! Pelaksana Inspeksi dan Tes da. _J^
dipilih berdasarkan kualif.kasinya pada saat penyusunan Organ.sas
nrovck Semua nama personil tersebut di atas. bescrta contoh parat
d7 "andatangannya didaftar dalam Daftar Person.. Pelaksana
hleksi dan Tes (Formulir - S1T01), sesuai prosedur Status Inspeks.
dn Tes- Pemberi Kerja atau waki.nya tidak perlu didata dalam formal,
SITOl tersebut. Personil Pelaksana Inspeksi dan Tes mi se.anjutnya d.scbut
sebagai Personil KAPM.

Inspeksi dan Tes yang dilakukan dapat bcrupa :

Dibuat

Diperiksa
Disclujui ;

a)

b)
c)

d)
e)

Nama

HATAKA DJADl 1'ANi:. Ir

m"yiJSUI; YIINUS. Ir
ANTON I. Ir

TAVIP AD1SANTOSO. Ir

WAYAN KAKYONO. Ir. MM
M.HANll-i'.UUlU.lr.

O.KOSANDI S..lr.

inspeksi pada Inspection Point.
Tes pada Test Point.
Mcnyaksikan proses pelaksanaan pada Witness Point,
Verifikasi oleh Pemberi Kerja pada Hold Point,
Pemeriksaan dokumen pada Document Vesication Pom untuk
memastikan bahwa sampai tahap itu pekerjaan telah dilaksanakan
sesuai dengan Rencana Mutu, sebelum memberikan .z.nnya untuk
mclanjutkan pekeijaan.

.Inhatun

Karo JM

Dir. 11.

Tnndatangan Tanggal

04/1I/J996
04/1IAI996

04/11/1996



Lampiran 112

Persero PT. WASKITA KARYA

T^EJjTsjWama 0J^06_n9^^N^morKopi
PROSEDUR_ -^--f -— , | Tanggal Revisi

Nomor Edisi 7f-

01/OS.'1996

2 dari 5

.NSPEKSI DAN TES '. ^^^^^-—^^Klausul 4.10 dari JSO_9002.

KAPM

3 Ins^-ksi dan Tes dilakukan dengan menggunakan peralatan yang -udah
' dikahbrasi ^suat prosedur Peralatan Inspeksi, Pengukuran dan Tes.

Inspeksi dan Tes yang dilaksanakan meliputi :
a) Inspeksi dan Tes saat penerimaan bahan/produk.
b, Inspeksi dan Tes selama proses pelaksanaan pekerjaan dan
c) insneksi dan Tes akhir untuk hasil kerja Waskita.
c) inspcKii uttu • T tersebut di atas harus didattuiSemua pelaksanaan Inspeks, dan£*»"»»™\ _?mmMr IT01) dan
dalam buku Register Inspeksi dan Te, (Lamp, an adapat dibuktikan pelaksanaannya dengan catatan - catatan Inspeksi
Tes vangdiarsipkan.

INSPEKSI DAN TES SAAT PENERIMAAN BAHAN/ PRODUK
, , • h,„ T« oada saat penerimaan bahan / produk ini dilakukan

meliputi bahan /produk yang pengadaannya dilakukan oleh .
a) Waskita.
bl Sub Kontraktor. . _r.
d) Sub Kontraktor yang ditunjuk Pemben Kerja (NSC), _
r) Pemberi Kerja.

Formulir 1T02). Daftar vang telah diisi harus diarsipkan.

bahan / produk.

Penerimaan Bahan Alat sesuai Manual P3. t

ez s^s^srs.'cat*. <— «

dibuat dan diarsipkan oleh KAPM.



Persero PT. WASKITA KARYA

T^jdisTPertama,. 0U06 /l9?5_L^rnorKop.L...
i Nomor F.disi j. -1—

'• K.odcDokumcntasi_J. PM-10

Lampiranll.13

PROSEDUR --

INSPEKSI DAiN TES

Tan"«al Rev.si
JJ — i —-

Halaman

ul 4.10 dari ISO 9002Klausi.l__4I0

_ 01A)S' !9%
3 dari 5

KALOGLAT dan KAPM S.

KALOGLAT

KAPM

KAPM

i

, u v i nmd-.k van- dipasok oleh Pemberi Kerja. maka
sir ^prt-s. -v*-r *— —
Nen" ' .. wTapvh Hnn Pemberi Kenaatau wakilnya.

bersama dengan Sub Kontraktor terkait.

t—Banan,^^^
Produk vans sudah disahkan tersebut harus diarsipkan.

dapat a.lakuK p Mendesak (Lamp.ran D) terkait.
Penenmaan Bahan Proau!. )a = Denoendatian atas bahan / produk
Pemantauan hasil Inspeks. dan Tes serta f*nj£™ •„ Bahan ,
tersebut, dilakukan dengan membuat buku-Re mr ren^
Produk yang Mendesak (Lampiran E-Formul.r ITO, ). .

,,. Khusus untuk beton dan produk lain ^ penW-^^^

Produk.

.NSPEKS, DAN TES SELAMA NOSES PELAKSANAAN PEKERJAAN
(Termasuk Pekerjaan yang Disnbkontrakkan)

,2. De„ga„ berdasa, pada Rencana Mu.u, Rencana Kg S*^^
R.ncana K,.M«- JJXSl^^T- Min^an
Rencana Inspeksi dan ies.i..M inSDeksi dan Tes pada

Proses yang telah dibuat oleh KALAP).
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Persero PT. WASKITA KARYA

Tgl Edisi Pertama

Nomor Edisi
Kode Dokumentasi

01 / 06 /1995 j Nomor Kopi

3 i Tanggal Revisi

Halaman

INSPEKSI DAN TES
PM-IO

Klausul 4.10 dariJSOJ>_002

01/08/1996

4 dari 5

KAPM

Personil KAPM

Personil KAPM

PELAKSANA/

KALAP/ KAPM

Personil KAPM

Personil KAPM

'7Z^ dibantu Kalap -- ?b £«^r m^^^
Tes untuk item £^™ *£j4^£ Sub Kontraktor. Rencana Inspeksipada RencanaMutu dan Ren an Ke ja * ^ ^^^^

v -tnslb^^oZ^ atau dalam jangka waktu lain sesuai dengan
Kbu^n5te^i1;, pengisian formul.r Rencana Kerja Mingguan/
Rencana Inspeksi dan Tes mingguan (Formul.r PP06).

i„e„»t-c; Han Tes min^uan, disiapkan formulir14. Sesuai dengan rencana Inspeks. dan Tes .m n , w

yang sesuai.

i • a™ -r>c: Han mencatat hasilnva kedalam formulir15. Melaksanakan lnspekst dan res dan mwcaiai disiapkan
Pelaksanaan Inspeksi dan Tes (Lamp.ran C ) >an=
sebelumnya pada butir 14 diatas m(.ntinillk oada referensi tertentu.

(da"priilakSu"anNLg?nP,nensgunak,„ fc^-ir .opeb. dan TeS yang suoan
ditentukan dalam referensi tersebut.

, • ^ini-nknn untuk memantau mutu selama proses pelaksanaan16. Inspeksi yang dilakukan unuik mcnwi instruksi Ker a

Pengendalian Proses.

Tes-nya.

1S Inspeksi dan Tes di lokasi Pemasok dilakukan bila :
a) Dipersvaratkan dalam Kontrak Pemoel.an,

kolom 'Kriteria Keberter.maan).



'ROSEDUR
PENGENDALIAN

PRODUK

YANG TIDAKJ^SUAI,

1. TUJUAN

2. RUANG LINGKUP

3. DEF1NISI

4. REFERENSI

5. PROSEDUR

KAPM

KAPM

Persero PT. WASKITA KAP.YA

' Tel Edisi P^riajJ) 1/06/1993 ! Nomor Kopi
~~ « I -T- I D-.i

Nomor Edisi

Kode Dokumentasi

Tangoal Revisi

HalamanPM-13

Lampiran 115

01/OS/1996

1 dari

Klausul _4.13_dan_ jSO_9002_

Untuk mengendalikan produk yang tidak sesuai agar t.aak tepasang/
terpakai tanpa sengaja serta mengupayakan perbaikan ui.tuk
mencegah terulangnya ketidaksesuaian yang sama d. masa depan.

Provek

1 Produk meliputi : . ...a) Bahan /barang yang diterima dari Pemasok dan telah menjadi mil.k
Waskita.

b) Hasil pekerjaan Waskita

2. Ketidaksesuaian: «!*.•.-.*adalah kerusakan atau penyimpangan yang ditemukan selama
proses Inspeksi can Tes oleh persoml Waskita.

1. Prosedur Inspeksi danTes.
2. Prosedur Tinjauan Manajemen
3. Prosedur Status Inspeksi dan Tes
4. Prosedur Pengendalian Catatan Mutu

Setelah ditandai sebagaimana diatur dalam prosedur Status nspeks.
dan Tes, produk yang tidak sesuai dicatat dalam formul.r Laporan
Ketidaksesuaian (Lampiran A- Formulir KS01) agar dumdabnjut
den^n segera. Produk vang tidak sesua. yang dikendalikan prosedur
ini adalah produk hasil kerja Waskita dan produk yang teiah menjadi
milik Waskita. Produk yang ditolak pada saat Inspec . da.Te»
penerimaan dikembalikan kepada Pemasok dan t.dak d.atur dalam
prosedur ini.

Laporan Ketidaksesuaian beserta tanggalnya dicatat pada kolom -
kolom yang sesuai dalam buku Register Ket. aksesua.a
(Lampiran B - Formulir KS02). Nomor reg.stras. dalam buku
Register Ketidaksesuaian dicantumkan dalam formul.r Laporan
Ketidaksesuaian yang bersangkutan.

Dibuat 1 PJOKO MARTONO. Ir
HERMAN BUDIARTQ

1.11. H1DAYAT. Ir

Diperiksaj ".WAYAN KARYONO. Ir. MM j KaroiM.
Disetujui ; M.HANlFZUHRl.lr. \ Dir. II.

i. .
o.ROSandlsJl.

Hi

.^^fto^g^

04/11/1996_

04/11/1996.



(SB!

OSEDUR
PENGENDALIAN

PRODUK

_YANG JTIDAK SESUAI,

KAPM

PF.NYEL1D1K

KAPM

KAr.M

KAPRO

KAPM

KAPM

Perseio PT. WASKITA KARYA

Tel Edisi Pertama :

Nomor Edisi :

01/06/1995 | Nomor Kopi

1 Tanggal Rcvisi

Kode Dokumentasi : PM-13 Halaman

Klausul 4.13 dari ISO 9002

Lampiran116

01/08/1996

dari

3 Bersama Ka'ek dan atau Ka'.oglat menetapkan persoml untuk melakukan
oenvelidikan atas ketidaksesuaian yang terjadi. Bila perlu dengan
menugasi penytiidik dari luar Waskita yang din.la. mampu
Nama penyelidik yang ditunjuk dan tanggal penyelid.kan d.catat Pada
kolom-kolom vang sesuai dalam buku Register Ketidaksesuaian.
Formulir Laporan Ketidaksesuaian diserahkan kepada Penyel.d.K.

4 Hasil penyelidikan, usulan tir.dak lanjut beserta tanggalnya dicatat di
ko'om yan° sesuai dalam formulir Laporan Ketidaksesua.an yang
sudah diisfsebelumnya pada prosedur butir 1. Formul.r Laporan
Ketidaksesuaian yang sudah diisi dikembalikan kepada KAPM.

5. Mencatat ringkasan hasil penyelidikan dan usulan tindak lanjut ke dalam
buku Register Ketidaksesuaian.

6 Formulir Laporan Ketidaksesuaian yang sudah diisi pada prosedur
butir 5, disampaikan kepada Kapro untuk mendapat persetujuan
tindak lanjut atas ketidaksesuaian yang terjadi.

7. Bcrdasar formulir Laporan Ketidaksesuaian yang diterima, memutuskan
salah satu tindak lanjut dari kemungkinan berikut:
a^ Produk diperbaiki untuk memenuhi persyaratan yang ditentukan,
b) Produk dapat diterima dengan persetujuan Pemberi Kerja.
c) Produk digunakan untuk keperluan lain,
d) Produk ditolak atau dibongkar.
Formulir Laporan Ketidaksesuaian yang sudah d..s.. d.kembal.kan
kepada KAPM.

S Tanocal dan keoutusan Kapro tersebut dicatat dalam formulir
LapoTan Ketidaksesuaian dan buku Register Ket.daksesua.an-
Apabila dinyatakan dalam kontrak, bahwa perbaikan atas
ketidaksesuaian produk harus dengan persetujuan Pemben Kerja,
maka formulir Lapo.an Ketidaksesuaian yang telah d.tandatangan. •
KAPRO diteruskan kepada Pemberi Kerja untuk d.evaluasi.
Persetujuan atau penolakan Pemberi Kerja harus jelas d.nyatakan
dalam formulir Laporan Ketidaksesuaian tersebut. Tanggal dan
persetujuan atau penolakan Pemberi Kerja juga harus d.catat dalam
buku Register Ketidaksesuaian.

9 Pelaksanaan tindak lanjut atas produk yang tidak sesuai
diinformasikan kepada KABAG / Kasi/ Staf dan KALAP terka.
berdasar formulir Laporan Ketidaksesuaian yang sudah d.sahkan pada
butir 7 atau 8. Formulir Laporan Ketidaksesuaian yang bens^usulan
tindak lanjut diserahkan kepada KABAG / Kasi/ Staf dan KALAP terka.t



IOSEDUR
PENGENDALIAN

PRODUK

YANG TIDAK SESUAI

PERSONIL TERKAIT

KAPM

KAPM

KAPM

KAPM

6. LAMPIRAN

Lampiran117

Persero PT. WASKITA KARYA

T<:l Edisi Pertama

Nomor Edisi

Kode Dokumentasi

01/06/1995

PM-13

Nomor Kopi

Tanggal Revisi

Halaman

01/08/1996

dari

Klausul 4.13 dari ISO 9002

10 Melaksanakan tindak lanjut atas produk yang tidal: sesuai berdasar
fonnulir Laporan Ketidaksesuaian yang diterima dan KABAG / Kasi /
Staf atau KALAP terkait. Setelah tindak lanjut diselesaikan, tormulir
Laporan Ketidaksesuaian dikembalikan kepada KAPM.

11 Melakukan verifikasi terhadap hasi! tindak lanjut sesuai dengan
prosedur Inspeksi dan Tes yang diterapkan semula. Has.} ver.t.kas.
dan tanaaalnya dicatat pada kolom - kolom yang sesua. d. dalam
formulir" Laporan Ketidaksesuaian dan buku Register
Ketidaksesuaian.

p Meiwarsipkan semua formulir Laporan Ketidaksesuaian yang
" dire°1strasi sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

sudah

13 Bila ketidaksesuaian ini tidak berhasil diatasi, maka harus d.catat
' kembali dalam buku Register dan dikeluarkan formul.r Laporan

Ketidaksesuaian dengan nomor baru. Ketidaksesua.an mi harus
ditindaklanjuti kembali sesuai dengan prosedur mi.

14 Semua ketidaksesuian produk yang terjadi dan sudah dirangkum
' dalam Buku Register Ketidaksesuaian. harus a.laporkan dalam

rapat Tinjauan Manajemen Proyek sesuai prosedur r.njauan
Manajemen, untuk merumuskan upaya yang dapat d.paka.
menceoah timbulnya ketidaksesuaian yang sama dimasa depan.

A. Formulir KS01
B. Fonnulir KS02

Laporan Ketidaksesuaian
Re°istrasi Ketidaksesuaian



Lampiran 118

Pcrscro !'T. WASKITA KARYA
L

UOSEDUU

AUDIT MUTU INTERNA!

1. TUJUAN :

2. RUANG LINGKUP :

T-i i:d =si Pertama : Ol/iK./IW Nomor Kopi :
N«»or l£diSi : 3 | Tangga. Rcvisi : 0./0S/.996
Kode Dokumentasi : I'M-17 \ Halaman : I dari

Klausul 4.17 dari ISO 9002

Untuk verifikasi pelaksanaan dan clektivitas Sistem Manajemen Mutu

Kantor Pusat

Kantor Wilayah
Kantor Cabang

Proyek

I. Audit Mutu Internal (AMI) :
adalah pemeriksaan bcrkala clan lorcnca.u yang dilakukan o/<^
Waskita terhadap penerapan Sistem Manajemen Mulunya.

3. DE1TNIS1

2. Auditor : .
adalah personil pelaksana AMI ynng icrkuahhkasi, yang
tanguung jawab dengan bidang yang diauditnya.

tidak tcrk-ex^

Pcnaivjuung Jawab AMI :
ditimialPusatadalahKcpalaBiroJaminanMutu(rvaroJM)
di tingkat Wilayah dan Cabang adalah Kepala Bagian Jaminan Mutu/Kcpak.
ScksfJaminan Mutu (Kabag JM/Kasi JM)
di tingkat Proyek adalah. Kepala Pengendalian Mutu (KAPM).

4. REFERENSI
1. ProsedurTinjauan Manajemen
2. Prosedur Pengendalian Catatan Mutu
3. Prosedur Pclalihan

5. PROSEDUR

I'EUSIAPAN

KARO JM/KABAG JM/
KASI JM/KAPM

KARO JM/KABAG JM/

KASI JM/KAl'M

Dibuat

Dipcriksa
Disctujui

Na ina

SUYO^jDSjJMANTRI. Ir
"j'l'jMJI IANJ3. .lilN'rARNC). Ir

DJOKO MARTONO. Ir

WAYAN KARYONO. Ir. MM

P.Y. MARUJONO SM. Ir

WIRYANTO. Ir

A. IIDTAGAOL. HE

WAYAN KARYONO. Ir. MM

M.llAN]l:Z.UIIRl.lr.
IXROSANDI S..lr.

AMI direncanakan pada semua tingkat,. meliputi Pusat W..a>A_
Caban- dan Proyek dengan pcriode pelaksanaan setiap 6 enar^
bulan" sekali. Untuk Proyek dengan waktu pelaksanaan kura^
dari enam bulan, AMI harus dilaksanakan minimal sekali untafc.
setiap elemen Sistem Manajemen Mutu yang diterapkan.
Rencana AMI disusun dengan menggunakan fonnulir Renca**.
Audit Mutu Internal (Lampiran A- Fonnulir AMI01), dan sudan harU
siap pada setiap awal pcriode atau pada awal pelaksanaan Iroyck.

Jabalan ';

Karo JM

Dir. II.

Tsmdataiigan Tanggal _____ _.

04/11/19%
04/11/1996

04/11/1996
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Lampiran 119

Pcrscro l>T. WASKITA KAKYA

Tgl P-disi Pertama

Nomor Edisi

01/06/1995 Nomor Kopi

3 Tanggal Rcvisi

AUDIT MUTU INTERNAL ; Kode Dokumentasi : l'M-17
AUU11 ! Klausul 4.17 dari ISO 9002

I lalaman

01_/0S/ 1996

2 dari 3

KARO JM/KABAG JM .'

KASI JM/KAI'M

KAROJM/KABAG JM/

KASI JM /KAPM

KARO JM/ KABAG JM /

KASI JM /KAPM

KARO JM/ KABAG JM /

KASI JM /KAPM

KARO JM /KABAG JM /

KASI JM /KAPM

TIM AUDITOR

PELAKSANAAN

AUDITOR

AUDITOR

Personil yang diaudit

1 Mwibenliik Tim Audi, untuk masing - masing tingkat ; Pw.
Wilayah Caban- dan Proyek. Penunjukan anggota' tim an*.*
dilakukan denga.i menggunakan formulir Penunjukan -Aud.V
(Lampiran B- Formulir AM102).

4 Membuat buku Register Audit Mutu Internal (Lampiran I- - Form-.
AMI06) di masinu masing tingkat. Setiap lcmbar dan buku rcg.s^
ini memuat catatan mengenai status audit satu prosedur S.st^
Manajemen Mutu.

5 Mcnuan-kan inlbrmasi dari Formulir Penunjukan Auditor kcdal^
buku Register Audit Mutu Internal pada kolom yang sesuai.

6 Melakukan perlcmuan koordinasi dengan- lim auditor unit
menyusun Jadwal Pelaksanaan Audit Mutu Internal (Lamp.ran L
Formulir AMI03).

7 Menginformasikan waktu pelaksanaan AMI kepada personil y^j
akan diaudit sebagaimana ditentukan dalam fonnulir JadHTK
Pelaksanaan Audit Mutu Internal.

S Mempelajari dokumen prosedur Sistem Mutu dan dokumen K
yang terkait serta inenyiapkan hal - hal yang akan. d.venflk^
dengan mengisi formulir Daftar Pertanyaan Audit Mutu .Inters
(Lampiran D- Formulir AM104).

9 AMI dilaksanakan dengan memcriksa bukti - bukti pelaksana^
penerapan prosedur Sistem Manajemen Mutu, berdasar UaP«
Pertanyaan AMI vang sudah disusun sebclumnya. Jumlah dunU-
bukti yane diperiksa harus cukup, untuk dapat mcyak.nkan bah^
pencrapa.. prosedur Sistem Manajemen Muiu iclah sesuai.

10 Apabila ditemukan penyimpangan pelaksanaan prosedur Sis'*^
Manajemen Mutu. maka akan dibuat Laporan Temuan AuA*
Mutu Internal (Lampiran E - Formulir AMI05). Kopi Formul.r yp^
sudah diisi ini diserahkan kepada personil yang diaudit, nr.^c,
ditindak lanjuti. Lcmbar aslinya diserahkan kembali kcp^H
penanggung jawab AMI.

II Penyimpangan yang belum dapat diputuskan cara penanganan
alau mengakibatkan pcrubahan prosedur, akan diusulkan sclxi^_
bahan pembahasan dalam Tinjauan Manajemen.



Lampiran 120

nra Persero PT. WASKITA KARYA

ROSEDUR Tgl Edisi Pertama

Nomor Edisi

01/06/1995 I Nomor Kopi

1 Tanggal Revisi 01/OS/ 1996

AUDIT MUTU INTERNAL Kode Dokumentasi PM-17 I Halaman dari

Klausul 4.17 dari ISO 9002

KARO JM /KABAG JM /

KASI JM -KAPM

Personil vang diaudit

KARO JM/ KABAG JM/

KASI JM /KAPM

AUDITOR

KARO JM /KABAG JM /

KASI JM /KAPM

PELAPORAN

KARO JM/KABAG JM

KASI JM 'KAPM

KARO JM/ KABAG JM /

KASI JM.'KAPM

KARO JM /KABAG JM /

KASI JM /KAPM

6. LAMPIRAN

P Meneisi buku Register AMI pada kolom yang sesuai berdasarkan
Laporan Temuan AMI, yang diterima dari Auditor dan juga berdasar
kan Daftar Pertanyaan AMI yang dikembalikan oleh para Auditor.

13. Tindakan perbaikan dan pencegahan dilaksanakan dengan cara
dan batas waktu yang telah diusulkan dalam Laporan Temuan AMI.

14. Mengembalikan Formulir Laporan Temuan AMI
dalam buku Register AMI kepada .auditor
verifikasi hasil tindakan perbaikan.

yang telah dicatat
untuk melakukan

15 Verifikasi dilakukan terhadap hasil tindakan perbaikan dan mencatat
perkembanaannya kedalam Laporan Temuan AMI semula. Laporan yang
telah dilengkapi ini dikembalikan kepada Penanggung Jawab AMI.

16. Hasil verifikasi dicatat dalam buku Register AMI. Bila penyimpangan
belum berhasil diatasi sampai batas waktunya, maka AMI harus
dilanjutkan dengan menggunakan Formulir Laporan Temuan AMI
dengan nomor urut baru.

17 Memeriksa buku Register AMI dan memilih hal-hal pent.ng; untuk
diranokum dalam Agenda Tinjauan Manajemen (Formul.r TM01).
termasuk penyimpangan sebagaimana yang dimaksua pada butir II
prosedur ini.

13 Hasil pembahasan temuan AMI dan tindaklanjutnya dalam Tinjauan
Manajemen, akan dilaporkan kepada penanggung jawab AMI
ditingkat vang lebih atas dengan menggunakan formul.r . R.salan
Rapat Tinjauan Manajemen (Formulir TM02), sesua. dengan
prosedur Tinjauan Manajemen.

19. Semua catatan / ' formulir mengenai pelaksanaan AMI harus
diarsipkan sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

A. Formulir AMI-01
B. Formulir AM1-02
C. Formulir AMI-03
D. Formulir AMI-04
E. Formulir AMI-05
F. Formulir AMI-06

Rencana Audit Mutu Internal
Formulir Penunjukan Auditor
Jadwal Pelaksanaan Audit Mutu Internal
Daftar Pertanyaan Audit Mutu Internal
Laporan Temuan Audit Mutu Internal
Registrasi Audit Mutu Internal



Lampiran II. 21

Persero PT. WASKITA KARYA

PROSEDUR I Tgl Edisi Pertama : 01/06/1995 1Nomor Kopi
Nomor Edisi

PENGENDALIAN PROSES Kode Dokumentasi : PM-09

Tanggal Revisi

Halaman

01/08/1996

1 dad

TUJUAN

2. RUANG LINGKUP

3. DEFINISI

Nama

Dibuat API WlBQWQ.Ir

Klausul 4.9 dari ISO 9002

Untuk mengendalikan proses pelaksanaan pekerjaan dengan tindakan
terencana agar hasil pekerjaan memenuhi persyaratan yang ditentukan.

Wilayah
Cabang
Proyek

1. Rapat Moving In
adalah Rapat Pengarahan Awal untuk memulai pelaksanaan proyek.'

2. Gambar Pelaksanaan (Construction Drawing)
adalah gambar yang disahkan oleh Pemberi Kerja untuk pelaksanaan
pekerjaan.

3. Gambar Kerja (Shop Drawing)
adalah detail Gambar Pelaksanaan untuk memperjelas pelaksanaan
pekerjaan.

4. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan/Master Schedule
Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan yang dibuat Waskita dan disetujui
oleh Pemberi Kerja, sebagai dasar untuk memantau kemajuan pekerjaan.

5. JJetail Scheduie

Rincian Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan yang dibuat untuk setiap periode
tertentu, sebulan atau lebih didasarkan atas kebutuhan pelaksana proyek
atau permintaan PemberiKerja.

6. Site Facilities

adalah denah penempatan fasilitas-fasilitas kerja, jalan kerja dan tempat
penyimpanan bahan untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan dan
penyediaan lingkungan kerjayang memadai.

Proses Khusus (Special Process)
adalah proses dimana 'hasil dari proses / produk tidak
sepenuhnya diverifikasi dengan Inspeksi dan Tes selama proses
berlangsung, atau mutu produk baru dapat diketahui apabila proses
pekerjaan sudah selesai.

dapat

Jabatan Tandatangan Tanggal

DJOKO MARTQNO.'Ir

HARRY 1NDRIANTO, Ir

Diperiksa WAYAN KARYONO, Ir, MM

Disetujui



Lampiran II. 22

m Persero PT. WASKITA KARYA

i PROSEDUR 1

i

PENGENDALIAN PROSES

Tgl Edisi Pertama : 01/06/1995 ! Nomor Kopi

Nomor Edisi Tan«gal Revisi

Kode Dokumeni?.si PM-09 Halaman

01/OS/1996

2 dari 6

4. REFEREN3!

5. PROSEDUR

i ..

KABAG/KASI P3

KABAG / KASI JM

Calon KAI'RO dan Calon

PERSONIL IN'Tl lainnva

KATEK

I.

2

3.

4.

5.

6.

7.

S.

9.

10.

II.

!">

Klausul 4.9 dari ISO 9002

Manual Organisaii
Manual P3

Manual Logistik
Manual Peralatan

Prosedur Tinjauan Kontrak (PM-03)
Prosedur Pengendalian Dokumen dan Data(PM -05)
Prosedur Rencana Mutu (PM - 02 - B)
Prosedur Pefatihan (PM-18)
Prosedur Pembel ian (PM - 06)
Prosedur Inspeksi dan Tes (PM -10)
Prosedur Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai (PM - 13)
ProsedurPenanganan, Penyimpanan, Pengemasan, Perlindungan
dan Penyerahan (PM - 15)

1. Segera setelah menerima penunjukkan pemenang. membuat
Rencana Pelaksanaan Proyek berdasarkan Manual P3 dan dokumen-
dokumen yang dirinci didalam TK09. KABAG/Kasi P3 dan Calon KAPRO
masing-masing menerima ! (satu) kopi dokumen yang dirinci didalam
TK09 dari KASUB Ron / Kasi PMS.

2. Rencana Pelaksanaan Proyek meliputi:
a) Site Facilities
b) Organisasi Proyek
c) Metode Konstruksi
d) Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan ( Lampiran A - Formulir PP01)

atau dengan formulir lainyang ditentukan oleh Pemberi Kerja.
c) Jadwal Bahan/' Material (Lampiran B - Formulir PP02).
0 Jadwal Alat (Lampiran C - Formulir PP03)
g) jadwal Tenaga Kerja (Lampiran D - Formulir PP04)
h) Rencana Mutu
i) APP

3. Rencana Fasilitas Lapangan ( Site Facilities ) adalah rencana yang dituangkan
dalam bentuk gambar - gambar konstruksi (gambar kerja bila perlu) yang
mencakup :
a) Bangunan perkantoran,

Tempat tinggal/ barak untuk pekerja, jika diizinkan,
Gudang/ stock yard,
Jalan kerja,
Pagar,
Sarana penunjang (air, listrik),
Dan lain - lain, sebagaimana dipersyaratkan dalam kontrak.

b)

c)
d)
e)

0
S)



Lampiran II. 23

Persero PT. WASKITA KARYA

Tgl Hdisi Pertama_ : (JJ/06 /I 99S_ ' Nomor Kopi

Nomor lidisi : 3 , Tanggal Revisi

• Kode Dokumentasi : PM-09 ! Halaman

prosedur •

PENGENDALIAN PROSES

01/08/1996

dari 6

KABAG /KASI l'3

KABAG/ KASI l'j dan

kawil/kaCai;

KAPRO

KAPRO

KAPRO

KAPRO

KAWll. & KAPRO

KATEK

KALAP

Klausul 4.9 dari ISO 9002

J. Membuat usulan tipe Proyek berdasar Manual P3 dan Rencana Mutu.

5. Dibantu KABAG/Kasi P&.K. mengisi Organisasi Proyek dengan personil -
personil inti berdasarkan :
a) Tipe proyek,

o) Persyaratan kontrak,
c) Tuntutan teknis pekerjaan,
Pengisiai: tersebut diatas beserta proses pengesahannyp berpedoman
pada Manual Organisasi Bagian VI, Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Proyek di Lingkungan Wilayah P.T. Waskita Karya. Satu kopi Surat -
surat Keputusan tentang Organisasi Proyek harus diarsipkan
oleh KAPK di Proyek.

6. Metode Konstruksi dituangkan dalam bentuk :
a) Uraian urutan kegiatan,
b) Uraian pelaksanaan masing - masing kegiatan (disertai sket

dan gambar).
c) Sumber daya yang diperlukan untuk setiap kegiatan.

7. Dalam Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan, Jadwal Material. Jadwal Alat
dan Jadual Tenaga Kerja dirinci hal - hal sebagai berikut :
a) Item pekerjaan, alat. material/bahan. tenaga kerja yang diperlukan.
b) Jumlah kebutuhan,
c) Batas waktu pengadaan/ penyelesaian.

S. Rencana Mutu dibuat berdasar prosedur Rencana Mutu.

9. APP dibuat berdasar Manual P3.

10. Menjelang mobilisasi ke lapangan, mengadakan Rapat Moving - In untuk
memberikan penjelasan tata kerja di lapangan kepada KABAG-'Kasi di tingkat
Wilayah/ Cabang dan seluruh calon petugas proyek.
Tata Cara Rapat Moving-ln berpedoman pada Manual P3 bab 111.

11. Penjelasan Rapat Moving-ln sekurang-kurangnya meliputi :
- Hal-hal \ ang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Proyek. butir (2) PM-09.

12. Risalah Rapat Moving-ln dibuat oleh KAPRO dan didistribusikan-kepada
seluruh peserta rapat, setelah disetujui oleh Pimpinan rapat.

13. Setiap bagian pekerjaan yang akan dilaksanakan harus diawali dengan
pengukuran, pematokan dan pembuatan 'marking'.
Bila diwajibkan didalam Kontrak, KATEK bersama Pemberi Kerja atau ;
Wakilnya melakukan perhitungan bersama (Mutual Check) berdasarkan :
hasil pengukuran tersebut diatas dan Gambar Kerja.

14. Apabila Inspeksi dan Tes atas persiapan pelaksanaan pekerjaan telah ;
selesai dilakukan, maka akan diajukan permintaan Ijin Pelaksanaan Pekerjaan \
(Lampiran G - Formulir PP07) dengan disertai catatan-catatan hasil Inspeksi :
dan Tes terkait apabila diperlukan. ;



PROSEDUR

Persero PT. WASKITA KARYA

j Tgl Edisi Pertama

Nomor Edisi

01/06 /l 995 | Nomor Kopi

Tangeal Revisi
2ri

Lampiran II. 24

01/08/1996

PENGENDALIAN PROSES j Kode Dokumentasi PM-09 Halaman dari 6.

Klausul 4.9 dari ISO 9002_

KAPK

KATEK

KATEK

KAPK

KATEK

PELAKSANA, KALAP

dan KAPM

KATEK

KATEK

15 Para pelaksana harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang :
sesuai dengan bidang pekerjaannya. Para Pelaksana in. harus
diberi pelatihan, sesuai dengan prosedur Pelatihan dan hal mi harus !
darjat dibuktikan dengan sertifikat yang diarsipkan. . •

16.

17

Berdasarkan Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan dan Metode Konstruksi, j
dibuat Gambar Kerja (Shop Drawing) yang bila perlu, akan disertai j
dengan Instruksi Kerja untuk pelaksanaannya. Bila ada kebutuhan i
akan Instruksi Kerja yang belum tercakup dalam Sistem Mutu Waskita, ,
maka harus dibuat Instruksi Kerja Spesifik. Gambar Kerja dan Instruksi ;
Kerja Spesifik harus dikelola sesuai dengan prosedur Pengendalian ;
Dokumen dan Data. Pembuatan Instruksi Kerja Spesifik dilakukan dengan •
mengisi formulir Instruksi Kerja (Lampiran E- Formulir PP05). ,

Untuk item - item pekerjaan yang diklasif.kasikan sebagai Proses Khusus j
s-baoaimana dirinci dalam Rencana Mutu, pelaksanaannya harus d.pantau
denoar. menggunakan Instruksi Kerja Proses Khusus sebagai daftar simak.
Bila° Instruksi Kerja Proses Khusus ini belum ada dalam perbendaharaan
Instruksi Kerja Sistem Manajemen Mutu Waskita, maka akan' dibuat
Instruksi Kerja Proses Khusus dengan cara yang serupa sebaga.mana
pembuatan Instruksi Kerja Spesifik.

IS Kualifikasi tenaga kerja pelaksana Proses Khusus harus sesuai dengan
syarat keberterimaan item pekerjaan yang dirinci di dalam Rencana Mutu. .-
Kualifikasi personil ini harus dapat dibuktikan dengan sertifikat pelatihan,
surat referensi atau riwayat kerjayang diarsipkan.

19 Bila disyaratkan dalam kontrak, Gambar Kerja dan Instruksi Kerja akan
dimintakan persetujuan Pemberi Kerja atau wakilnya, sebelum digunakan.

90 Pemantauan pelaksanaan pekerjaan (termasuk proses khusus) dilakukan
dengan menggunakan Instruksi Kerja (yang sudah disiapkan / dibuat
sebelumnya) sebagai daftarsimakdi lapangan.
Pencisian kolom .'status'.pada Instruksi kerja tersebut di atas dilakukan
denoan membandingkan' hasil pemantauan di lapangan dengan 'kntena
keberterimaan' yang sudah ditentukan. Semua Instruksi Kerja yang
telah digunakan sebagai daftar simak harus diarsipkan sebagai salah satu
ragam catatan Inspeksi danTes.

21. Menyusun Detail Schedule sebagai dasar bagi Kalap untuk menyusun
Rencana Kerja Mingguan (Lampiran F - Formulir PP06).

Dengan dibantu KALOGLAT, membuat rencana pengadaan bahan/
produk, alat, tenaga kerja dan jasa Sub Kontraktor berdasar APP,
spesifikasi dalam kontrak dan spesifikasi lain yang ditentukan send.n.

22

J



Lampiran II. 25

Persero PT. WASKITA KARYA

PROSEDUR T°\ Edisi Pertama 01/06/1995 j Nomor Kopi

I Nomor Edisi 01 /OS/1996

PENGENDALIAN PROSES Kode Dokumentasi PM-09 Halaman dari

KATEK

KAPRO

KALAP

KALAP

KALOGLAT

PELAKSANA

KAPM

KAPM

Klausul 4.9 dari ISO 9002

23. Rencana pengadaan bahan/ produk dan kumpulan spesifikasi tersebut
disampaikan kepada KALOGLAT sebagai acuan pengadaan, sesuai prosedur
Pembeiian.

24. Langkah - langkah penunjukan Pemasok dan pengadaan jasa Sub-
Kontraktor mengacu pada Manual Logistik, Manual P3 dan Prosedur
Pembelian.

25. Prosedur penunjukkan Mandor didasarkan pada penilaian kualifikasi
Mandor yang diatur dalam prosedur Pembelian.

26. Membuat Rencana Kerja Mingguan (Formulir PP06) berdasar:
a) Metode Kerja
b) Gambar Kerja
c) Detail Schedule

d) APP ^l|n^ fHb-iMv %Lr^S)
27. Memberi penjelasan seperlunya kepada Sub Koiitraktor/Mandor

tentang pekerjaan yang akan dilaksanakan, yang meliputi :
a) Struktur Organisasi Lapangan,
b) Pembagian pekerjaan Mandor,
c) Pengaturan Site Facilities,
d) Rencana Kerja,
e) Rencana Peralatan,
f) Rencana Bahan,
g) Instruksi Kerja (termasuk Instruksi Spesifik dan Proses Khusus),

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, £•£-} )h)

i)

j)

Koordinasi di lapangan dan
Hal-hal lain yang dipandang perlu.

28. Mengadakan dan memelihara alat konstruksi sesuai dengan Manual
Peralatan.

29. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan agar selalu sesuai
dengan Metode Konstruksi dan Instruksi Kerja yang telah ditetapkan.

30. Melakukan Inspeksi dan Tes selama penerimaan bahan / produk, selama
proses pelaksanaan pekerjaan dan akhir pelaksanaan proyek dengan
mengacu pada prosedur Inspeksi dan Tes.

31. Membuat Mock ' Up bila dipersyaratkan dalam kontrak atau apabila
syarat keberterimaanya tidak dapat dijelaskan secara tertulis.
Mandor/ Sub Kontraktor harus diberi penjelasan tentang syarat
keberterimaan ini sebagaimana diatur dalam prosedur Pelatihan.



Lampiran II. 26

Persero PT. WASKITA KARYA

PROSEDUR

PENGENDALIAN PROSES

: Tgl Edisi Pertama 0U06/1995 I Nomor Kopi
01/OS.'1996j Nomor Edisi 3 1 Tanggal Revisi 1

! Kode Dokumenta-si PM-09 1 Halaman 6 dari • 6

Klausul J.9 dari ISO 9002

KAPM

KAPM/KALAP

KALAP

KAPRO

i 6. LAMPIRAN

32. Melakukan penanganan terhadap penyimpangan / ketidaksesuaian .
yang ditemukan selama proses pelaksanaan pekerjaan atau yang
ditemukan pada waktu Inspeksi dan Tes.

33. Jika selama proses pelaksanaan pekerjaan atau pada waktu Inspeksi
dan Tes ditemukan produk dan atau hasi! pekerjaan Waskita yang
cacat, rusak atau menyimpang dari persyaratannya, maka ketidak
sesuaian tersebut harus ditangani dengan salah satu cara sebagaimana
diuraikan dibawah ini.

Lanssung diperbaiki oleh pelaksana setelah berkonsultasi 'dengan
Kalap, apabila penyebab ketidak-sesuaian tersebut dapat diketahui
denaan mudah dan tindakan perbaikan yang diperlukan
merupakan pekerjaan perapihan dan / atau penyelesaian. Dalam hal ini
pengendalian perbaikan menggunakan PP0S dan PP09
(lampiran H dan Lampiran 1).

b). Diperbaiki berdasarkan prosedur Pengendalian Produk yang
Tidak Sesuai (PM-13), apabila penyebab ketidak-sesuaian ter
sebut serta perbaikannya memerlukan penyelidikan.

34. Mengadakan rapat mingguan secara teratur dengan para Pelaksana.
terkait dan Sub Kontraktor/ Mandor/ Pemasok untuk koordinasi,
evaluasi peiaksanaan pekerjaan dan menyusun rencana kerja
minasu berikutnya. Risalah rapat ini harusdiarsipkan.

a).

35. Menaadakan rapat mingguan intern yang diikuti oleh para personil
inti proyek untuk koordinasi dan evaluasi kegiatan proyek. Risalah
rapat minasuan intern harus diarsipkan dan tembusannya dikirimkan ke
Cabang/ Wilayah.

36. Kegiatan seiama masa pemeliharaan diatur dalam prosedur Penanganan.
Penyimpanan, Perlindungan, Pengemasan dan Penyerahan.

37. Semua pengarsipan dalam prosedur Pengendalian Proses ini dilakukan
sesuai dengan prosedur Pengendalian Catatan Mutu.

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan i
Jadwal Bahan / Material

Jadwal Alat

Jadwal Tenaga Kerja
Formulir Instruksi Kerja i
Formulir Rencana Kerja Mingguan i
Formulir Permintaan Ijin Pelaksanaan Pekerjaan. ,
Formulir Laporan Cacat.Pekerjaan
Registrasi Perbaikan Cacat Pekerjaan
Pedoman Pembuatan Instruksi Kerja Spesifik.

A. Formulir PP0I :

B. Formulir PP02 :

C. Formulir PP03

D. Formulir PP04 :

E. Formulir PP05 :

.F. Formulir PP06

G. Formulir PP07 :

H. Formulir PP08 :

I. Formulir PP09 :

J. Lampiran :



Daftar penilaian calon pemasok PT. Waskita Karya

I. Nama Perusahaan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

PK. "(Junung Cipta"
Kayu Konstruksi
Jl. Majapahit 494 Semarang. (024) 733255

i.AMPIRANIJT

No. Bidang Penilaian Nilai

Maks.

Penilai

I

Penilai

II

Penilai

HI

Nilai

I II Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem

Manajemen Mutu
25 15 15 15 15

2. Harga (Cara
Pembayaran)

25 20 20 15 18,3

Teknis 15 15 15 14 14,7

4. Pengiriman 15 10 10 12 10,7

5. Administrasi 10 5 5 8 6

6. Pengal aman 10 10 10 10 10

Total: 74,7

2. Nama Perusahaan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

TB. "Moch. Yus"

Perdagangan Umum
Jl. Majapahit 114 Semarang

No. Bidang
Penilaian

Nilai

Maks.

Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

1 II Ill IVa Ivb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem

Manajemen
Mutu

25 12,5 12,5 10 11,7

2. Harga
(Cara

Pembayaran)

25 25 25 20 23,3

3. Teknis 15 10 10 15 11,7

4. Pengiriman 15 15 15 12 14

5. Administrasi 10 5 5 9 6,3

6. Pengplaman 10 10 10 10 10

Total: 77



3. Nama Perusahaan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

PT. Burni Jaya
Bahan Lokal

Jl. Kaligawe raya 96 Semarang

LAMPIRAN! 2

No Bidang Penilaian Nilai

Maks.

Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

I II Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem

Manajemen Mutu
25 15 15 15 15

2. Harga (Cara
Pembayaran)

25 20 20 20 20

•-*

Teknis 15 10 10 10 10

4. Pengiriman 15 15 15 15 15

5. Administrasi 10 7,5 7,5 8 7,7

6. Pengalaman 10 10 10 10 10

Total: 77,7

4. Nama Perusahaan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

UD. Sumber Pawon

Kayu Konstruksi
Jl. Majapahit 237 Semarang

No Bidang Penilaian Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

I 11 Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem

Manajemen Mutu
25 15 15 15 15

2. Harga (Cara
Pembayaran)

25 25 25 25 25

3. Teknis 15 10 10 10 10

4. Pengiriman 15 15 15 14 14,7

5. Administrasi 10 5 5 6 5,3

6. Pengalaman 10 10 10 10 10

Total : 80



5. Nama Perusahaan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

PT. Arumbai Graha Satrana

Kayu Lapis
Komp. Perdag. Terboyo Semarang

LAMPIRAN 13

No Bidang Penilaian Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

I TI Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem Manajemen
Mutu

25 15 15 15 15

2. Harga
(Cara Pembayaran)

25 20 20 20 20

3. Teknis 15 10 10 10 10

4. Pengiriman 15 15 15 12 14

5. Administrasi 10 10 10 10 10

6. Pengalaman 10 10 10 10 10

Total: 79

6. Nama Perusahaan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

UD. Mulia

Perdagangan Umum
Jl. Tengger IV/34 Semarang

No Bidang Penilaian
Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

I II Ill IVa IVb IVc V=lV(a+b+c)/3

1. Sistem Manajemen
Mutu

30 10 10 10 10

2. Fasilitas 20 15 15 15 15

Kemampuan
Pengadaan

25 20 20 20 20

4. Pengalaman 25 20 15 16 17

Total : 62



7. Nama Perusahaan

Bidang Jenis Usaha
Alamat

UD. Langgeng Mulyo
Bahan Lokal

Jl. Tanah Mas Semarang

LAMPIRAN14

No Bidang Penilaian Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

1 II Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem Manajemen
Mutu

30 10 10 10 10

2. Fasilitas 20 15 15 15 15

3. Kemampuan
Pengadaan

25 22,5 22.5 20 ZJ,J

4. Pengalaman 25 20 20 20 20

| Total: 68,3

8. Nama Perusahan

Bidang Jenis Usaha
Alamat

UD. Berkah

Bahan Lokal

Semarang

No Bidang Penilaian Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

HI

Nilai

I II Ill lva IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem Manajemen
Mutu

30 15 15 15 15

2. Fasilitas 20 10 10 15 11,7

j. Kemampuan
Pengadaan

25 18 15 15 16

4. Pengadaan 25 15 10 10 11,7

Total: 54,4

9. Nama Perusahan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

UD. Sentosa Aji
Perdagangan Umum
Semarang

No Bidang Penilaian
Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

I 11 Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem Manajemen
Mutu

30 10 10 10 10

2. Fasilitas 20 15 10 15 13,3

Kemampuan
Pentiadaan

25 10 15 10 11,7

4. Pengadaan 25 15 15 18 16

Total : 51



10. Nama Perusahan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

UD. Matrial Jaya
Perdagangan Umum
Semarang

LAMPIRAN 15

No Bidang Penilaian
Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

HI

Nilai

I II Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem Manajemen
Mutu

30 10 10 10 10

2. Fasilitas 20 15 15 15 15

Kemampuan
Pengadaan

25 15 15 15 15

4. Pengadaan 25 10 10 10 20

Total: 50

11. Nama Perusahan

Bidang/Jenis Usaha
Alamat

UD. Dharma Niaga
Besi Beton (produk hanil)
Yogyakarta

No Bidang Penilaian
Nilai

Maks.
Penilai

I

Penilai

II

Penilai

III

Nilai

I 11 Ill IVa IVb IVc V=IV(a+b+c)/3

1. Sistem Manajemen
Mutu

25 15 15 15 15

2. Harga (car
pembayaran)

25 25 25 25 25

Teknis 15 10 10 10 10

4. Pengiriman 15 15 15 15 15

5. Administrasi 10 6 5 6 5,7

6. Pengalaman 10 10 10 10 10

Total: 80,67
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VI.

URAIAN PEKERJAAN

PEKERJAAN PERSIAPAN

PEKERJAAN TANAH
] .Ga'lan,uni_h

'"i Galian tanah cyclop + urug k_emb*U
3 Urug pcnlngglan dalam bangunan

Urug pasir dibawah pondasi dan lantai

* PeKed"0..*^!1-*."11..1?^
'"6;..] .?«K«rjaai_i antl rayap

PEKERJAAN "rUSAr^
1 PasanganAanstamplng, batu belah 1:3:1° d*nb€ratt*.n
2 Pasangan baurf_*i_ahtrasraar_n,1:3 ♦ roliag

"3 1 Pasangan bata fnerah 1:3:10
"4 ] Phrsteran dinding 4.kolom •

SJ..Spo«lngan+..n«ut b*ton

PtK. BETON lERTV.VA.N^
Uwtal>er)a
Beton Pondasf cyeloqp
Brton pondasl poef
_Beton sloof ._ _.
Beiton Kolom Stniktur
Beton balok. lantai

Beton kon*oltritlsan
Beton plat lantai
Beton dngdan kolom praktis
Beton ring balok
Beton tangga

PEKERJAAN BESI

PEKERJAANKAYU

Cording. HWrP.!*^..B5^J^r^.dan P.*Pin.™*ter.
Usukreng
UitpUnk kayu bangkirat

4J Kusen, daunjendeU dan plotu
5 6*un plntudouble teak, dan teak, lapis All. AJilusUkai
6 1 RallUng tangga 4 haM ralHln<g balustrade

y?V...l..p^EiyAANATAPDAN PLAFONO
1 1 Ptnutup penteng beton
[ 2 Bubungan_ sejenis, ornamen bubungan dan Ulang atap

3~ Plafond etemlt dan1 jistptafond(tepl &profil)

VUL

V"

4"

Lantaikeramik 30 x 30 cm2. 20 x 20 cm2
Dinding keramik20x 25 dan.stepnozing pada tangga
Rabat betondibawah lantai dan kellling bangumn
Waterproofing

P^ERJAA'VAlATPENGCANTUNG4 KACA

PEKERJAAN USTRK,

Instalasi .*!t,;ylamp* dan stop kontak
Lampu p(J*r,TL2 x 1B watt, baret •*• pljar 40 watt
Saklari stop kontak

; Panel pencrangan

Pentanahan + Penangkalpetit

PEKERJAAN CAT - CATAN

Cattembok

2 Cat kayu dan finishing politur ultran
.Cat plafond _____

XII.

... ..„

.PEKERJAANSANITA1R
aM«ryo(^V.ok,was_uyei, pakmandJdii
Instalasi air bersih danikotor, bak air fibre dan pompa

Sepdckunk^Mlurari.9?^X?.(!!.lP5 d'nbakkontrQi

PEKERJAANGROUNDRESERVOAR

^ftJMLAH
PHOCatS HF.WCANA PCT M1MCCU

PWOCWES RENCANA KUMVLATIF P£K MINGGU

KEAUSASI M.OCTCSS ft* MINCGU

heausasi wocntss kumwatif pewmingcu

MCN0mm.u1 (♦)

TCHtAMaAT,^^)

Lampiran V.l
Formulir : PP - 01

Teknik Proyek (PPTP)

^MaUMQ
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Lampiran V.2
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BAHAN

Besi Belon

Kawat Bclon (bindrad)

LOKASI PEKERJAAN

Jar Cutter

junting besi
3ar Bender

O

e:

i
<:.

Q
U

it

<

I

LANGKAH PEKERJAAN :

Pemotongan Besi Beton.
PemoU..g<:n dapat dilakukan dengan bar cutler atau gunling besi.
a. Sebelum melakukan pemotongan harus sudah dibual daftar

pemotongan dan pembengkokan besi beton.
b. Pemotongan Besi beton Iiarus sesuai dengan daftar pemotongan

«. -irg telah dibuat.
c. Penumpukan besi beton yang sudah dipotong harus diatur sesuai

Kciompok panjang dan diameter besi belon.

Pembciigkokkan Besi Beton.
Pembengkokan dilakukan dengan menggunakan bar bender.
a. Pemt.mgkokkan harus dilakukan sesuai dengan persyaratan.
b. Penumpukan besi beton yang sudah dibengkok Iiarus diatur

sesuai kelompok panjang dan diameter besi.

Penvsangan Besi Beton.
a. Pemasanga': ;;an'.; sesuai dengan gambar kctja/spesillkasi

pe;uilangan.
b. liubungan besi yang bersilangan Iiarus diikat mali dengan besi

be-Jrad.

c. Pengikatan dengan bindrad minimal 3 kali putar dan arah ikatan
kc arah dalam beton.

.ampiran

Dibuat

Disetujui

Nama__
i.Rusdi, Ir _'_____
2. Hastanto Sisvvomartono.

Wayai]_Karyono, Ir.MM

_____ i.aoilliln

.J<.&V<MJ._LvL
KU.IM

'\uitw at 3 -^ (^

KRITERIA

BERTERIMA

Bahan, cliameler dan
panjang bahan besi
belon sesuai dengan
persyaratan.

Bahan, diameter,

panjang dan panjang
bengkokan sesuai
cL'igan persyaratan.

Besi beton tcrpasaii[
sesuai persyaratan.
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Lampiran VUJ.3

Daftar Pertanyaan Audit Mutu Internal

ELEMEN RENCANA MUTU

1 Periksa pembuatan rencana mutu, apakah sudah sesuai prosedur

2. Periksa silang rencana mutu terhadap dokumen kontrak

3. Periksa silang dokumen di personel lain, apakah terkendali semua

4. Periksa silang rencana mutu dengan realisasi implementasinya padaprosedur lain

apakah tetap konsisten, terutama dengan PM 09, PM 10,PM 17

5. Bagaimana penanganan rencana mutu sub kontraktor

ELEMEN PEMBELIAN

1 Periksadokumen Permintaan Persetujuan Penggunaan Proyek

2. Periksa apakah sub kontraktor dan supplier yang dipakai ada dalam daftar rekanan

yang memenuhi syarat

3. Bagaimana program pengadaan material dan monitoring realisasinya

4. Apakah ada evaluasi / penilaian terhadap supplier

5. Apakah realisasi pembelian sudah sesuai dengan prosedur pembelian untuk pengadaan

bahan dari pemasok

ELEMEN IDENTIFIKASI PRODUK DAN KETELUSURANNYA

1. Periksa dokumen Mampu Telusur Bahan Masuk

2. Bagaimana identifikasi status inspeksi dan tes dan penanganannya

3. Periksa dokumen Mampu Telusur Benda Uji

4. Periksa dokumen Mampu Telusur Hasil Tes Benda Uji

5. Periksa dokumen Mampu Telusur Proses



Lampiran VIIL4

ELEMEN PENGENDALIAN PROSES

1. Periksalah risalah rapat pengarahan awal untuk menmlai pelaksanaan proyek

2. Apakah ada metode konstruksi yang cukup proporsional

3 Apakah anggaian pelaksanaan pekerjaan dibuat sesuai dengan manual perencanaan dan

pengendal ian proyek

4. Periksa dokumen jadwal pelaksanaan pekerjaan dan bagaimanamonitoring realisasinya

5. Periksa dokumen jadwal bahan / material dan bagaimana monitoring realisasinya

6. Periksa dokumen jadwal alat dan bagaimana monitoring realisasinya

7. Periksalah risalah rapat intern mingguan

8. Periksa dokumen rencana kerja mingguan

9. Periksa dokumen permintaan ijin pelaksanaan pekerjaan

10. Periksa pelaksanaan instruksi kerja dan instruksi kerja proses khusus

11. Bagaimana usaha penerapan keselamatan dan kesehatan kerja

12. Periksa perencanaan inspeksi dan tes

13. Apakah action list rapat koordinasi dibuat dan ditindaklanjuti

ELEMEN PENGENDALTN PRODUK YANG TIDAK SESUAI

1. Periksa laporan ketidaksesuaian

2. Periksa registrasi ketidaksesuaian

3. Periksa silang denganrisalah tinjauan manajemen



Lampiran VIII. 5

ELEMEN AUDIT MUTU INTERNAL

1 Periksa formulir rencanaAudit Mutu Internal

2. Periksa formulir penunjukan "Auditor"

3. Periksa formulir jadual pelaksanaan Audit Mutu Internal

4. Periksa fonnulir recisti a.si Audit Mutu Internal, periksa silang dengan formulir dattar

purtanyaan AMI dan fonnulir iaporan temuan AMI

5. Apakah verifikasi Audit MutuInternal sudali konsisten



Lampiran VIII.6

Lembar Lanjutan Rekapitulasi Audit ke . / Halaman : 2 dari 2

Ringkasan Laporan :

cf( lak. s-ctn aLuui cUrhzas? &«-*(*-, tifs-ttnuci ®<*<jfaji/
fe^^arrjf f^Mjj drp^^^h *n Las). dar\ <=£=£
driaUuUaJi fr^ctiiu^ fQdict ted* Us i rO*Ma».

Temuan Audit Mutu Internal terlampir ( Formulir AMI -05)

Minor" = 2- &ucih)

Observasi :

/. F/FT CFM 4. it)
- FfPT C^J 77S>^K Plk-I

/t^COC DI&uat- 7^a/^} 7^//V^_

BZQQzhne, rehib&sian) moh dor o7'6ffi'kctm
Pno- IG fciaufv/. $ . lj . j

3 . ?em&eL.i+rJ CP™ ^-^) . ,
Pernio!an SUFf'-er &*bm &&?<&* clt^ucctH-cun i;
Struct,' ctes^an Pi^^cLur fiftl - £> f^Uxu^uf
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Lampiran VIII.7

Formulir : AMI 05

l'.disi : 2 I Revisi : I

CAP.ANG

PROYF.K P-Qr'so-Zq,', u nd'if
TEMUAN AUDIT MUTU INTERNAL

Semester :
/

T. / 1998

PM - dTji\ Kode I'roscdiir
| No Unit Audit * )
I No Unit Lap. Temuan Audit

Lingkup Audit / Prosedur

Nama dim Jabatan Petugas yang diaudit

Jems Penyimpangan

Uraian Penyimpangan
Mayor

^'/')c^fv i'lSt

AudiU Petugas yang di audit

^ ^

[othXTfC ^1'

! S Minor

langgal

^09

Rencana Perbaikan dan Pencegahan

~- rS'4^4: tix^_ <£&u, ot'htluAa^ ru*^fi hLrUA^> <><S-i.
*IAi% <-<

Auditor

SUGe^Tlfe _p-

anggal

^Y^^j
Hasil Pemeriksaan Ulang

r^-Lcu^aun •/ bor lantzu . £eh)[n£.^a pcrrf fcrri no pQ^Luu? l<xa^
UC)rV> &eMjrr) QlflciUXc/KaUoL^ %"Sq '" ellLoJLt&JhMj'

Tanggal :

o Pcnyampaian rencana perbaikan
kepnila penanggung jawab AMI

o verifikasi ( selambal-lambatnya ) 3 MfiP&T 95

Mayor Minor

L_ZJ ' Minggu [" ] l Minggu

[ | 2 Minggu LZ_Z] AMI txaikutnyn

*) Isikan nomor unit Audit sesuai dengan nomoryang akandicantnmkan dalamfonnulir Register Audit


